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SUSTAINABLE MARKETPLACE: PASAR BLIMBING SEBAGAI PUSAT PEREKONOMIAN LOKAL DI
KOTA MALANG

Nama: Zalfa Aliyah Kurniawati

NIM: 220606110058

Dosen Pembimbing I: Harida Samudro, M.Ars
Dosen Pembimbing II: Elok Mutiara, M.T.

ABSTRAK

Pasar tradisional merupakan salah satu pusat perekonomian lokal yang memiliki peran
penting dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Namun, banyak pasar yang kurang
akan daya tarik masyarakat diakibatkan masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti
kondisi lingkungan yang kurang nyaman, tata raung yang kurang terarah, pengelolaan limbah
yang belum optimal, sirkulasi yang kurang teratur, serta tidak adanya identitas tersendiri.
Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya upaya perancangan pasar yang mampu
mewadahi aktivitas perdagangan secara efektif sekaligus memperhatikan aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi.

Perancangan Pasar Blimbing ini bertujuan untuk menghadirkan fasilitas perekonomian lokal
yang nyaman, aman, inklusif, dan berkelanjutan melalui penerapan pendekatan Arsitektur
Berkelanjutan. Pendekatan ini diterapkan melalui tatanan ruang yang terarah, pengelolaan
limbah yang terintegrasi, sirkulasi pengguna yang terarah, optimalisasi pencahayaan dan
penghawaan alami, penyediaan ruang terbuka hijau serta ruang berkumpul, dan memberikan
fasad sebagai identitas pasar. Selain itu, perancangan juga mempertimbangkan nilai-nilai
Islam yang menekankan kebersihan, keseimbangan, kemaslahatan, dan tanggung jawab
terhadap lingkungan.

Hasil perancangan menghasilkan pasar yang mampu mendukung aktivitas perekonimian
lokal serta ruang interaksi sosial secara optimal melalui penataan zonasi yang jelas,
penyediaan ruang yang memenuhi kebutuhan pengguna, pengelolaan limbah yang
berkelanjutan, sistem sirkulasi yang terarah, serta identitas pasar dengan estetika.

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Arsitektur Berkelanjutan, Perekonomian Lokal, Interaksi Sosial
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MALANG CITY
Name: Zalfa Aliyah Kurniawati
Student ID: 220606110058
Supervisor |: Harida Samudro, M.Ars
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ABSTRACT

Traditional markets are one of the centers of the local economy that play a vital role in
supporting community economic activities. However, many markets lack public appeal due to
various ongoing issues, such as uncomfortable environmental conditions, poorly planned
spatial layouts, suboptimal waste management, disorganized circulation, and a lack of distinct
identity. These issues highlight the need for market design efforts that can effectively
accommodate commercial activities while taking into account environmental, social, and
economic aspects.

The design of Blimbing Market aims to provide a comfortable, safe, inclusive, and sustainable
local economic facility through the application of a sustainable architecture approach. This
approach is implemented through a well-organized spatial layout, integrated waste
management, guided user circulation, optimization of natural lighting and ventilation, the
provision of green open spaces and gathering areas, and the creation of a distinctive facade
that serves as the market’s identity. Additionally, the design incorporates Islamic values that
emphasize cleanliness, balance, the common good, and environmental responsibility.

The result is a market capable of optimally supporting local economic activities and social
interaction through clear zoning, spaces that meet user needs, sustainable waste

management, a well-directed circulation system, and an aesthetically pleasing market identity.

Keywords: Traditional Market, Sustainable Architecture, Local Economy, Social Interaction
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PENDAHULUAN




LATAR
1 01 BELAKANG

Kota Malang merupakan salah satu kota ® - PETAADMINSTRAS) KOTA MALANG PROVINSI JANA TILR 8
besar di Jawa Timur yang berkembang di X
segala aspek, termasuk ekonomi. Seiring
berjalannya waktu, pertumbuhan populasi
dan kebutuhan masyarakat urban semakin
meningkat sehingga muncul masalah baru
dalam penyediaan ruang kota yang
berkelanjutan. Salah satu isu yang paling
menonjol adalah  keberadaan pasar
tradisional yang menjadi salah satu pusat
aktivitas ekonomi sekaligus interaksi
sosial. Menurut Belshaw, pasar adalah
tempat di mana pembeli dan penjual
mengadakan tukar menukar  atau
perdagangan, dan terdapat unsur sosial,
ekonomis, kebudayaan, politis dan lain-
lain [1]. Namun, di tengah perkembangan
kota dan perubahan gaya hidup, pasar
tradisional mengalami tantangan berupa
menurunnya minat pengunjung di tengah
keberadaan pasar modern.

- 7~ ————

Y. B. Prakoso and A. Rolalisasi menyatakan = = z =
di era modern ini, persaingan pusat Gambar 1.1.1

perbelanjaan semakin meningkat sehingga Peta Kota Malang
beberapa pasar tradisional mengalami penurunan, terutama dari segi kualitas [2].

Didukung oleh penjelasan G. Anggraini et al bahwa bentuk upaya pemerintah untuk tetap
mempertahankan eksistensi pasar tradisional yaitu dengan melakukan revitalisasi [3]. Oleh
karena itu, revitalisasi pasar tradisional dianggap sebagai salah satu upaya dalam menjaga
keberlanjutan ekonomi dan meningkatkan kualitas tata ruang kota.

Secara lebih luas, revitalisasi pasar tradisional tidak dapat dilepaskan dari isu keberlanjutan
kota. Revitalisasi pasar tradisional dianggap sebagai upaya dalam menjaga keberlanjutan
ekonomi. R. A. Haris, E. Muzayyana, and |. Irawati. P. menyatakan peningkatan kualitas
pasar tradisional, menjadi lebih terarah dan bersih sehingga meningkatkan kenyamanan
masyarakat yang berpengaruh dalam mendukung ekonomi lokal [4]. Keberlanjutan
ekonomi berpengaruh terhadap keberlanjutan kota. Menurut T. B. Usop and I. lkaputra
perencanaan kota seharusnya tidak mengorbankan aspek ekonomi dan lingkungan [5].
Sehingga, dengan revitalisasi pasar bukan hanya sekadar memperbaiki fisik bangunan
tetapi juga menciptakan ruang kota yang berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, Pasar Blimbing yang terletak di lokasi strategis tepatnya berada
di dekat jalan poros Kota Malang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan

. L



masyarakat urban. Berorientasi menghadap jalan utama Kota Malang yakni JI. Borobudur
menjadikan Pasar Blimbing sebagai tujuan utama warga sekitar dalam memenuhi kebutuhan.
Dengan luas mencapai 17.320 m2 menjadi potensi tersendiri sebagai salah satu ikon ekonomi
kota yang mewadahi kebutuhan masyarakat. Namun, kelayakan pasar Blimbing belum
memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya dalam aspek kenyamanan.

§ f\\
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i i Pemukiman
& Terusen 11500 m
| . M m
‘ ‘é Slte ;i. |
BankBRI | P ‘ Perlzoll(oan
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Pertokoan Pertokoan
Gambar 1. Tapak Pasar Blimbing
Sumber: Data Penulis

Gambar 1.1.2
Siteplan Pasar Blimbing

Kondisi eksisting Pasar Blimbing yang merupakan pasar tipe | menunjukkan adanya kualitas
kelayakan yang belum memenuhi standar jika dibandingkan dengan kondisi eksisting pasar
lainnya, seperti Pasar Klojen dan Pasar Oro-Oro Dowo yang termasuk pasar tipe Il. Terlihat
perbedaan kualitas yang signifikan diantara keduanya. Kedua pasar tersebut cenderung lebih
memiliki fasad bangunan yang menjadi identitas tersendiri. Didukung dengan aksesibilitas dan
sirkulasi yang terarah memberikan kenyamanan tersendiri bagi pengunjung.

Gambar 1.1.3 Gambar 1.1.4 Gambar 1.1.5
Pasar Blimbing Pasar Oro-Oro Dowo Pasar Klojen

Kondisi eksisting Pasar Blimbing menunjukkan adanya kualitas kelayakan yang belum
memenuhi standar. Jika dibandingkan dengan kondisi eksisting pasar lainnya, seperti Pasar
Klojen dan Pasar Oro-Oro Dowo terlihat perbedaan kualitas yang signifikan. Kedua pasar
tersebut cenderung lebih memiliki fasad bangunan yang menjadi identitas tersendiri.
Didukung dengan aksesibilitas dan sirkulasi yang terarah memberikan kenyamanan tersendiri
bagi pengunjung.
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Perbandingan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas ruang Pasar Blimbing belum setara
dengan pasar tradisional lainnya sehingga perlu meninjau kondisi eksisting lebih lanjut. Jika
dilihat dari tata ruang masih belum terorganisir, terlihat dari tidak adanya pemisahan antara
zona basah (daging, ikan, dan sayur) dan zona kering (pakaian dan kebutuhan rumah tangga).
Selain itu, tidak adanya diferensiasi spasial yang optimal antara kios, los, dan emper sehingga
menurunkan efisiensi sirkulasi dan ketidakteraturan fungsional.

Gambar 1.1.6 Gambar 1.1.7

Los Pasar Blimbing Kios Pasar Blimbing
Selain zoning ruang, aspek aksesibilitas juga menjadi isu yang tidak kalah penting dalam
mempengaruhi kualitas kelayakan Pasar Blimbing. Jika dilihat dari kondisi aksesibilitas
didominasi permukaan jalan yang belum merata. Selain itu, kerap kali terdapat limbah
organik yang berserakan di beberapa titik sehingga mampu menimbulkan bau tidak sedap
dan kualitas visual yang kurang maksimal. Pencahayaan dan penghawaan alami yang kurang
optimal memberikan kesan gelap di dalam pasar. Sehingga, berpengaruh terhadap
kenyamanan pengunjung serta kualitas visual Pasar Blimbing.

]

Gambar 1.1.8
Aksesibilitas Area Selatan Pasar Blimbing Aksesibilitas Area Barat Pasar Blimbing

B 3



Selain permasalahan aksesibilitas, kualitas elemen arsitektural menjadi faktor krusial yang
menentukan identitas dan kelayakan. Fasad Pasar Blimbing masih terlihat kumuh dan belum
mencerminkan identitas tersendiri. Struktur dalam pasar sebagian mengalami penurunan
kualitas dan memerlukan pembaharuan. Sehingga, diharapkan dengan revitalisasi Pasar
Blimbing mampu mengoptimalkan keunggulan lokasi, visibilitas, dan luasan sehingga mampu
mendukung fungsi pasar tradisional yang berdaya saing.

Gambar 1.1.10 Gambar 1.1.11 Gambar 1.1.12
Struktur Pasar Blimbing Entrance Pasar Blimbing Area Selatan Pasar Blimbing

Berdasarkan hasil analisis awal terhadap kualitas kelayakan eksisting Pasar Blimbing
diperlukan pemeriksaan kesesuaian terhadaap SNI Pasar Rakyat sebagai berikut

Sebagian/belum terpenuhi

* Zonasi (pangan basah, pangan kering, e Tempat penyimpanan bahan pangan yang

siap saji, non pangan) memerlukan bersuhu beku
* Area parkir e Ukuran dan luas ruang dagang (kios
e Toilet minimal 2m, los minimal 1Tm)
* Ruang peribadatan * Aksesibilitas  untuk  keluar = masuk
* Pos keamanan kendaraan terpisah
* Area penghijauan * Area bongkar muat barang
e TPS e Lebar koridor (minimal 1,5-1,8)

e Tempat meja penjualan zona pangan
(minimal 60 cm)

* Pencahayaan

* Sirkulasi udara

Tabel 1.1.1
Analisis Pasar Blimbing berdasarkan SNI Pasar Rakyat

Untuk memperjelas kondisi eksisting Pasar Blimbing serta fokus rancangan yang diperlukan,
selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman sehingga menjadi pertimbangan dalam rancangan

revitalisasi Pasar Blimbing.
4



9 Pola ruang alami dari aktivitas pengguna 9 Berbagai akses dari beberapa arah

(@ Kios los emper tidak optimal @Jalur sempit, akses kendaraan dan pejalan
O Zoning area basah dan area kering kaki gabung, serta akses keluar masuk jadi
T Resistensi pedagang terhadap relokasi satu

zona O Jalur sesuai standar dan terarah

T Kemacetan dengan jalan raya
Pencahayaan dan penghawaan Fasad

QBukaan memberikan pencahayaan kios @ Karakter pasar tardisional yang kuat

depan (@) Terkesan Kumubh, tidak ada signage ikonik,
@ Pencahayaan dan penghawaan alami dan minim estetika
dalam pasar tidak optimal O lkon baru area perokonomian lokal
O Sirkulasi pencahayaan dan penghawaan T Desain modern menghilangkan identitas
alami pasar

T Biaya struktur atap/bukaan cukup tinggi

Jika dilihat dari kompleksitas permasalahan yang mencakup tata ruang, aksesibilitas, ventilasi,
hingga kualitas elemen arsitektural, diperlukan intervensi perancangan yang tidak hanya
memperbaiki fisik bangunan tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan pasar dalam
jangka panjang. A. Lahdhusafirah and A. Citraningrum menjelaskan dibutuhkan pendekatan
arsitektur berkelanjutan untuk menciptakan pasar yang adaptif dan bertahan dalam jangka
panjang serta meminimalisir dampak lingkungan [6]. Sehingga tidak hanya sekadar
memperbaiki kualitas bangunan tetapi juga meningkatkan kenyamanan pengunjung.

Sebagai respon dari permasalahan tersebut, proposal ini mengajukan "Revitalisasi Pasar
Blimbing” menjadi sarana ekonomi yang mewadahi kebutuhan masyarakat. Dilengkapi
dengan food court dan taman diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi pasar sebagai
pusat perekonomian sekaligus sebagai ruang interaksi sosial. Dengan perbaikan kualitas
visual maupun ruang di dalamnya, diharapkan mampu menarik minat masyarakat lebih besar
serta berdampak dalam peningkatan ekonomi lokal.

Dalam upaya revitalisasi Pasar Blimbing tidak hanya mengutamakan penerapan prinsip
arsitektur saja tetapi juga penerapan nilai Islami di dalamnya. Menjaga keberlanjutan tata
ruang kota merupakan salah satu upaya menjaga keberlanjutan dan tidak berbuat kerusakan
(Q.S. Al-Araf:56). Tidak hanya memperbaiki kualitas fisik bangunannya saja tetapi juga
menjaga kebersihan di dalamnya (Kebersihan adalah sebagian dari iman-HR. Bukhari).
Dengan demikian, diharapkan tidak hanya menciptakan ruang yang fungsional dan estetis
tetapi juga mengintegrasikan nilai keberlanjutan dengan ajaran Islam.



Rumusan Masalah

l

Kebersihan adalah sebagian dari iman-HR.

Bukhari

Pemisahan  zona
tidak optimal dan
diferensiasi spasial
kios, los, dan
emper

Menciptakan
tatanan ruang
yang teratur
dengan pemisahan
antara zona basah
dan zona kering
serta diferensiasi
spasial yang
tertata untuk kios,
los, dan emper
sehingga
mengoptimalkan
efektivitas sirkulasi
pengguna

dan
alami
optimal
ruangan

Pencahayaan
penghawaan
tidak
sehingga
terasa gelap

Mengoptimalkan
bukaan dan ventilasi
silang sehingga
memaksimalkan
sirkulasi udara dan
cahaya alami
khususnya di dalam
pasar

Permukaan
aksesibilitas  belum
merata mengurangi
kenyamanan
pengguna

Memaksimalkan

kualitas aksesibilitas
dengan jalur yang
jelas  bagi  tiap
pengguna didukung
dengan pengolahan
limbah yang teratur

sehingga
meminimalisir
tumpukan limbah
organik di area
dalam pasar

Tidak adanya fasad
dan tampak kumuh
sehingga tidak ada
identitas tersendiri

Memperbaiki
kualitas struktur dan
menciptakan fasad
yang menjadi
identitas tersendiri
dibandingkan pasar
lainnya  didukung
dengan
mempertimbangkan
daya tarik pengguna
dan pemilihan
material lokal yang
khas




RUANG
1 s 2 LINGKUP
Tipe Proyek

Mengoptimalkan Pasar Blimbing, Malang sebagai area komersil yang berkelanjutan sekaligus
sebagai ruang interaksi sosial yang berdaya saing untuk mendukung keberlanjutan ekonomi

Lokasi

Pasar Blimbing, Kota Malang berada di lokasi
yang strategis tepatnya dekat dengan jalan
poros Kota Malang. Terletak di Jalan
Borobudur dekat dengan berbagai retail dan
sekolah hingga perguruan tinggi diharapkan
mampu menarik target pasar yang baik.
Termasuk dalam kategori tipe | dengan luas
17.320 m? diharapkan mampu mewadahi

kebutuhan masyarakat sebagai pusat : ST
perekonomian maupun ruang interaksi " Gambar 1.2
sosial. Kawasan Pasar Blimbing

Program Fungsional

Tabel 1.2.1
Standar Kebutuhan Ruang Pasar
No. Ruang Fungsi Kapasitas Luas (m2)
1 | Kios Area dagang permanen 116 kios 4m2/ruang
464 m2
5 | Los Area dagang basah, sepertiikan, | 489 |os 2m2/ruang
daging, dan sayur 978 m2
3 | Emper Area dagang sementara 1.645 emper 2mz2/ruang
3.290 m2
4 | Toilet Fasilitas sanitasi bagi pengguna | 100 toilet 13m2/5ruang
1 orang/orang 260 m2
5 | Mushola Ruang peribadatan pengguna 50 orang 50 m2
6 | Kantor pengelola Ruang administrasi pasar 3-5orang 10 m2
7 | Pos keamanan Ruang pengawasan dan 4 pos keamanan 4m2 / ruang
keamanan pasar 2 orang/ruang 16 m2
8 | Area parkir Area penunjang untuk 300 motor 2.145 m2
kendaraan 50 mobil
9 | Foodcourt Area komersial untuk menikmati 100-200 orang 345 m2
hidangan
10 | Area bongkar muat Ruang untuk memuat dan 500-600 orang 600 m2
menurunkan produk dari
11 ﬁret? F;]engolahan Area mengolah limbah pasar 5-10 orang 200 m2
imba




Batasan

/> Batasan Pengguna

Pedagang
Pengunjung
Pengelola

/D Batasan Pendekatan

Revitalisasi Pasar Blimbing, Kota Malang
menggunakan pendekatan arsitektur
berkelanjutan pada teori Jason F. McLennan

Batasan Waktu

Proses desain akan berlangsung kurang lebih
9 bulan, meliputi  penelitian  awal,
pengembangan konsep, desain skematik,
dan pengembangan desain

Pertimbangan Lingkungan

Revitalisasi menciptakan pasar berkelanjutan

sekaligus sebagai ruang interaksi sosial,
@Batasan Proyek mengintegrasikan  lanskap alami, dan
Berfokus pada  peningkatan  kualitas Pemilihan material lokal
kelayakan pasar
Zoning «Aksesibilitas « Ventilasi «Fasad

Aksesibilitas dan Pencahayaan dan Faiad
sirkulasi penghawaan alami
Mengoptimalkan Meningkatkan Mengoptimalkan Menciptakan
tata letak area  kualitas aksesibilitas kualitas ruang dari  identitas pasar
dagang dengan  dengan sirkulasi aspek pencahayaan sebagai  identitas
menerapkan yang lebih teratur dan  penghawaan  dengan tetap
diferensiasi spasial  sehingga alami sehingga  merepresentasikan
dan standar memudahkan meningkatkan pasar tradisional
besaran ruang  konektivitas  antar kenyamanan
sehingga area pasar pengguna
mengoptimalkan
efisiensi aktivitas
pengguna
Regulasi
Tabel 1.2.2
Aturan Teknis Pembangunan
Aspek Ketentuan

GSB (Garis Sempadan Bangunan)

3m

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)

70% luas lahan

KLB (Koefisien Lantai Bangunan)

2.0 = 2x luas lahan

KDH (Koefisien Dasar Hijau)

30% luas lahan




Lingkup Teoritis

Kajian akan mencakup pendekatan arsitektur berkelanjutan atau sustainable architecture.
Dengan mengimplementasikan teori tersebut, diharapkan mampu menciptakan pasar sehat
yang berkelanjutan sebagai pusat perekonomian lokal. Selain itu, juga berperan sebagai
ruang interaksi yang mampu merespon kebutuhan pengguna.

Menurut Jason F. McLennan sustainable design merupakan dasar filosofis tumbuhnya
gerakan pribadi dan organisasi yang mencari literatur untuk mendefinisikan kembali
bagaimana bangunan dirancang, dibangun dan dioperasikan lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan [7]. la juga mendefinisikan sustainable design sebagai sebuah filosofis
untuk rancangan yang menghasilkan kualitas lingkungan buatan secara maksimal, pada saat
bersamaan meminimalkan atau mengeliminasi dampak negatifnya terhadap lingkungan
alam. Adapun strategi yang berdampak rendah terhadap lingkungan sehingga memperbaiki
kenyamanan dan kualitas, antara lain pencahayaan alami, kualitas udara dalam ruang,
efisiensi energi, hingga lanskap alami.

Adapun aturan dalam menciptakan pasar sehat yang berkelanjutan yang dijelaskan dalam SNI
8152:2021 tentang Pasar Rakyat sebagai berikut:

Tata Ruang

¢ Aliran udara tidak tertutup oleh kios

* Los dirancang secara modular

¢ Emper tidak menutupi akses keluar masuk pasar dan pandangan kios

e Zona dipisahkan berdasarkan jenis komoditasnya, seperti area pangan basah, area
pangan kering, area siap saji, dan area non pangan

* Terdapat papan keterangan zonasi

* Dilengkapi fasilitas umum, seperti toilet, ruang peribadatan, ruang ASI, kantor pengelola,
tempat cuci tangan, pos keamanan, ruang sanitasi, area penghijauan, dan tempat sampah
yang memadai

* Pemisahan yang jelas antara area parkir dengan area dalam pasar

Aksesibilitas dan sirkulasi

¢ Akses bongkar muat berada di area yang tidak menimbulkan kemacetan

e Pintu masuk harus tersedia dan menjamin ketercapaian semua fasilitas di dalam pasar,
baik area dagang, fasilitas umum, maupun penanggulangan bencana

* Jalur akses mudah sehingga tidak terjadi penumpukan orang

* Permukaan lantai datar dan tidak licin sedangkan area yang sering terkena air memiliki
kemiringan untuk meminimalisir genangan air

e |ebar koridor minimal 1,5 meter

Pencahayaan dan penghawaan alami
e Bangunan harus memiliki pencahayaan alami atau pencahayaan buatan, termasuk
pencahayaan darurat sesuai dengan fungsinya, dengan persyaratan tertentu untuk
pencahayaan umum, area sekitar tangga, serta toilet dan kamar mandi
Adapun menurut Kepmenkes dan SNI terkait standar ventilasi sebagai berikut.
¢ Aliran angin harus dapat masuk ke dalam bangunan



¢ Ventilasi minimal 20% dari luas lantai dan saling berhadapan
* Bangunan harus memiliki ventilasi alami dan buatan sesuai fungsinya

1 3 MAKSUD
ew¥ DAN TUJUAN
Maksud

Maksud perancangan adalah mengoptimalkan fungsi Pasar Blimbing, Kota Malang sebagai
pusat perekonomian lokal yang mewadahi kebutuhan masyarakat sekaligus sebagai ruang
interaksi yang berkelanjutan baik bagi pasar maupun lingkungan, sebagaimana dijelaskan
dalam firman Allah: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-Qashas:77). Sehingga, dengan menciptakan pasar yang
berkelanjutkan diharapkan mampu meminimalisir kerusakan terhadap lingkungan seperti
yang dijelaskan pada ayat tersebut.

Tujuan

Menyediakan pusat perekonomian lokal dengan area dagang yang lebih tertata
secara fungsional melalui pemisahan yang jelas antara zona basah dan zona
kering serta diferensiasi spasial antara los, kios, dan emper sehingga
meningkatkan efisiensi aktivitas pengguna

2 Meningkatkan kualitas aksesibilitas dan sirkulasi yang terarah sehingga
memudahkan konektivitas antar ruang dan meningkatkan kenyamanan
pengguna

Meningkatkan pencahayaan dan penghawaan alami melalui bukaan yang
3 memadai dan ventilasi silang sehingga mengoptimalkan sirkulasi udara dan
cahaya alami khususnya di dalam pasar sehingga menciptakan pasar sehat

Menciptakan fasad Pasar Blimbing dengan tetap merepresentasikan identitas
4 pasar tradisional dengan mempertimbangkan daya tarik pengguna dan pemilihan
material lokal yang khas sehingga menciptakan identitas tersendiri

Merancang dengan pendekatan sustainable arsitektur dengan mempertimbangkan

keberlanjutan lingkungan (hifz al-bi'ah) dan memberikan kenyamanan pengguna (hifz an-nafs)
_ 10
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1 04 PRESEDEN

[t
LA

Ataranzas Municipal

- Market

Restorasi Pasar Ataranzas, Spanyol dikaji karena
berhasil merevitalisasi bekas Pasar Sentral
Atarantas dengan tampilan yang baru tetapi tetap
mempertahankan bangunan utama sebelumnya.
Sehingga pasar sebelumnya yang sudah tidak
memenuhi persyaratan, kini hadir kembali dengan

Gambar 1.4.1
Denah Ataranzas Municipial Market

) Area Basah
Gambar 1.4.2

Kios Ataranzas Market

- —

Gambar 1.4.3

kualitas yang lebih maksimal dan mengoptimalkan
fungsi pasar yang mampu mewadahi kebutuhan
ekonomi masyarakat.

Data Proyek dan Analisis

Renovasi ini merupakan upaya pemulihan bekas Pasar
Sentral Ataranzas yang sudah tidak memenuhi
persyaratan untuk meningkatkan kelayakan kualitas
pasar dan meningkatkan karakter pasar tanpa
menghilangkan karakter bangunan asli. Menghilangkan
elemen tambahan yang menghalangi interpretasi
bangunan asli dan pembongkaran dilakukan untuk
mengembalikan ruang tengah yang luas tanpa sekat.
Dilanjutkan penggantian kios yang sudah tidak layak
dan memetakan zoning kios sehingga lebih terarah.

Gambar 1.4.4
Tampak Ataranzas Market

Merepresentasikan karakter bangunan asli

Struktur Ataranzas Market ~Meémbedakan zoning menjadi 3 area yakni sayur dan buah, ikan,
serta daging
Meminimalisir ~ elemen  arsitektural tambahan  sehingga
memberikan kesan ruang yang luas dan terang

d



ElI-Ninot
Market

Alasan Pemilihan

Renovasi Pasar El-Ninot, Spanyol dikaji
karena mampu merevitalisasi pasar

dengan mempertahankan bangunan r ===
utamanya, baik struktur maupun |

beberapa elemen arsitektural. Selain
itu, mampu mengoptimalkan pemilihan
elemen arsitektural dan kebutuhan R
ruang dengan efisien. Sehingga, tidak R ' )

hanya mengutamakan nilai estetika

Gambar 1.4.5

saja tetapi juga nilai fungsionalitas

Data Proyek dan Analisis

Arsitek: Josep Lluis Mateo, Mateo Arquitectura

Permukaan: 15.000 m2

Renovasi dilakukan dengan cara mempertahankan struktur dan
fasad yang ada dengan sedikit penambahan untuk meminimalisir
masuknya cahaya matahari dengan mengalihkan masuknya
cahaya melalui kisi baru. Mengoptimalkan kebutuhan ruang
dengan menyesuaikan luas lahan, lantai 1 dimanfaatkan sebagai
pasar, sedangkan area basement dimanfaatkan sebagai layanan.
Membebaskan ruang di dalam pasar meningkatkan fleksibilitas
aktivitas pengunjung

Mempertahankan elemen struktural dan arsitektural bangunan
utama yang masih layak

Mengoptimalkan fungsionalitas penambahan elemen arsitektural,
seperti kisi baru sekaligus sebagai filter bagi masuknya cahaya
matahari

Mengoptimalkan kebutuhan ruang di luas lahan yang tersedia
Mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami

Denah El-Ninot Market

Gambar 1.4.6
Aksesibilitas El-Ninot Market

==}

=y IR

- ]
Gambar 1.4.7
Potongan EI-Ninot Market

2


http://mateo-arquitectura.com/?utm_medium=website&utm_source=archdaily.com

Lugo’s Public

Market

Alasan Pemilihan

Renovasi Pasar Umum Lugo, Spanyol dikaji
karena mampu merenovasi pasar dengan
mempertahankan bangunan aslinya. Upaya
ini dilakukan dengan meminimalisir elemen
arsitektural tambahan sehingga mampu
mengembalikan kesan bangunan aslinya.

Gambar 1.4.8
Denah Lantai 1 Lugo’s Pulic Market

Sehingga menghasilkan kesan bangunan
yang hangat.

Data Proyek dan Analisis

Arsitek: Mercasa, OLAestudio

Luas: 1.655 m2

Tahun: 2016

Renovasi dengan menghilangkan elemen
arsitektural tambahan yang menghalangi
visibilitas toko sehingga dioptimalkan
sebagai void. Semua rancangan dipadukan
dengan permainan warna termasuk juga

Gambar 1.4.9
Denah Basement Lugo’s Pulic Market

T —T
e} s
# = T |
-

Gambar 1.4.10
Potongan Lugo’s Pulic Market

pada struktur sehingga memberikan kesan
hangat. Namun, tetap mempertahankan nilai
sejarah berupa jendela dan atap kayu yang
merupakan peninggalan Romawi

Mempertahankan bangunan asli termasuk nilai
sejarah di dalamnya

Meminimalisir elemen arsitektural tambahan sehingga
menjaga visibilitas toko

Memanfaatkan void di area tengah sehingga
mengoptimalkan sirkulasi udara dalam bangunan

13



Angkor

arket

Alasan Pemilihan

Pasar Angkor, Kamboja dikaji karena mampu
mengoptimalkan  fungsi sebagai pusat
perekonomian lokal sekaligus menjembatani
kesenjangan tatanan perkotaan.
Mengoptimalkan  fungsionalitas  elemen
arsitektural dan kebutuhan ruang mampu
mewadahi kebutuhan masyarakat. Dengan
arsitektur yang khas mampu memberikan
identitas tersendiri sebagai pusat
perekonomian.

Data Proyek dan Analisis

Arsitek: UAD Architects

Tahun: 2024

Luas: 3.000m2

Pusat perekonomian lokal yang
menjembatani kesenjangan tatanan kota
dengan menciptakan ruang baru dan tetap
menjaga keharmonisan lingkungan. Identik
dengan Fasad bata yang disusun saling
berikatan satu sama lain menghasilkan
tampilan alami. Ruang masuk yang luas,
langit-langit ~ tinggi, bayangan  berpola
dihasilkan fasad, dan permainan warna
memberikan pengalaman tersendiri.

Rancangan menjembatani kesenjangan tatanan perkotaaan L_ﬁmmf = —
Mengoptimalkan kebutuhan ruang yang mampu mewadahi —

kebutuhan masyarakat

Pengaplikasian elemen arsitektural yang mengutamakan
estetika dan fungsionalitas, seperti ketinggian dan luas
ruang, permainan warna dan material, hingga fasad yang

berfungsi sebagai secondary skin bangunan

- pEm
L} (HEREr N

4

| SRAD 1650 P

Gambar 1.4.11
Denah Lantai 1 Angkor Market

FuEA Fubd s

Gambar 1.4.12
Denah Lantai 2 Angkor Market

LoneTuBaL stcTion

e e rr——

Gambar 1.4.13
Potongan Angkor Market
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Mega
Foodwgalk

Alasan Pemilihan

Mega Foodwalk, Thailand dikaji karena
mampu menggabungkan antara pusat
perbelanjaan dengan taman sehingga
memberikan kesan menghidupkan

Jk }r kehidupan perkotaan dengan alam. Tidak
————- ~ hanya sebagai pusat perbelanjaan tetapi juga

Gambar 1.4.14 . ) . .
sebagai ruang interaksi sosial. Gaya

Siteplan Mega Foodwalk
arsitektur yang khas mengoptimalkan
- estetika visual sekaligus keberlanjutan baik
- - -u'ﬂ g © bagi pengunjung maupun bangunan itu
°=.“ - sendiri
"f Data Proyek dan Analisis
Arsitek: FOS
_Atdn Luas: 58.000 m2
. [ S Tahun: 2012
= SR Mega Foodwalk dirancang dengan
| mengintegrasikan lanskap alami di dalam
;;»«?jﬁ’*\. bangunan melalui tata ruang mall yang
P terbuka mengelilingi halaman  tengah.
B = Dilengkapi dengan amfiteater
mengoptimalkan ruang interaksi sosial.

Gambar 1.4.15

Isometri Mega Foodwalk Sirkulasi spasial tanpa batas berputar di tiap

lantai membebaskan pengalaman

pengunjung. Perpaduan antara pusat

perbelanjaan dengan lingkungan alami

memberikan pengalaman berbelanja yang

unik.

¥ Mengoptimalkan pusat perbelanjaan sekaligus sebagai ruang
M interaksi sosial

. Tata ruang dan pemilihan elemen arsitektur memberikan
- pengalaman berbelanja yang unik

= Mengintegrasikan ruang hijau di dalam bangunan memberikan

kesan alami

Mengoptimalkan sirkulasi cahaya dan udara alami dengan area

ambar 1.4.16 ) ) . _
Lanskap Mega Foodwalk  terbuka dilengkapi dengan ruang hijau dan vegetasi



Kesimpulan

Kesimpulan Studi Preseden

Tabel 1.4

Preseden

Alasan Pemilihan

Evaluasi Kritis

Analisis

Aplikasi

Ataranzas Municipal
Market

Revitalisasi dengan tetap
mempertahankan
karakteristik bangunan
aslinya dengan
mengoptimalkan
fungsionalitasnya

Menghidupkan
kembali pasar tanpa
menghilangkan
identitas aslinya
dengan
mengoptimalkan
zoning area dagang
dan meminimalisir
elemen tambahan
tetapi tidak ada
inovasi baru yang
signifikan

Mengelompokkan
zona dagang menjadi
3 area yakni daging,
ikan, serta sayur dan
buah. Meminimalisir
elemen tambahan
sehingga
memberikan kesan
yang luas dan terang

Mengoptimalkan
kembali fungsi pasar
dengan zoning yang
lebih tertata dan
ruang tengah yang
luas

El-Ninot Market

Mengoptimalkan fungsi

ruang di lahan yang ada
dengan pembagian zona
yang jelas

Mengoptimalkan
fungsi ruang melalui
pembagian zona tiap
lantai

Mengoptimalkan
area lantai 1 sebagai
area dagang
sedangkan basement
sebagai area layanan

Menempatkan area
layanan sebagai
pendukung pasar di
basement sehingga
tidak mengganggu
sirkulasi area dagang

Lugo's Public Market

Mengoptimalkan
pencahayaan dan
ventilasi alami dalam
ruangan

Mengoptimalkan void
sebagai sirkulasi
cahaya dan udara
alami dan
meningkatkan
visibilitas kios

Void tengah terbuka
ke lantai 1
meningkatkan
sirkulasi udara dan
cahaya alami dalam
ruangan sekaligus
meningkatkan
visibilitas kios

Menciptakan void
sebagai elemen
pendukung ventilasi
dan pencahayaan
alami dalam ruangan

Angkor Market

Pusat perekonomian yang
identik dengan material
lokal sebagai fasad

Menyediakan
berbagai ruang
kebutuhan komersial
dengan elemen fasad
yang khas tetapi
cenderung ke pusat
perbelanjaan
modern

Pemilihan material
batu bata merah
yang disusun
sedemikian rupa
sebagai fasad

Pemilihan material
lokal yang disusun
sedemikian rupa
sebagai identitas
tersendiri

Mega Foodwalk

Mengintegrasikan lanskap
ke dalam area
perbelanjaan sekaligus
sebagai ruang interaksi
sosial

Area tengah sebagai
lanskap alami
sekaligus ruang
interaksi sosial tetapi
cenderung ke area
perbelanjaan
modern

Taman tengah
mengoptimalkan
ruang interaksi sosial
serta sirkulasi udara
dan cahaya alami

Mengintegrasikan
taman sebagai
lanskap alami di area
perbelanjaan

16



KAJIAN
1 .5 PENDEKATAN

Pendekatan utama yang diimplementasikan dalam rancangan ini adalah Sustainable
Architecture atau Arsitektur Berkelanjutan. Menurut Francis Kere, Arsitektur berkelanjutan
adalah rancangan yang mengoptimalkan dengan apa yang tersedia dan sesuai dengan lokasi
sehingga bangunan dapat dirawat hingga jangka panjang dan melibatkan warga lokal [7].
Meskipun, Francs Kere tidak pernah menjelaskan secara eksplisit terkait prinsip rancangannya
tetapi pemahaman terkait pendekatan arsitektur berkelanjutan dapat dipahami melalui
wawancara dan ciri khas dalam rancangannya. Dalam wawancaranya, Francis Kere
menjelaskan adapun prinsip dalam rancangan yang berperan penting dalam arsitektur
berkelanjutan, sebagai berikut [8]:

Melibatkan sosial
Melibatkan masyarakat lokal secara langsung

N7,
': e Pemilihan bentuk dan material yang mengadaptasi iklim
* Mengoptimalkan ventilasi alami melalui bukaan dan fasad ganda

S

N
Wy

Mengoptimalkan material lokal yang tersedia

Alasan Pemilihan

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan permasalahan pada kondisi eksisting dimana
pasar tradisional memiliki peran dalam keberlanjutan tata ruang kota khususnya dalam aspek
perekonomian lokal. Dengan kualitas kondisi eksisting yang belum memenuhi standar dan
memerlukan pembaharuan, sehingga diperlukan pendekatan yang mampu mengoptimalkan
fungsi dan menjaga keberlanjutan pasar tradisional dalam jangka panjang di tengah
keberadaan pasar modern. Sehingga, dengan menjaga keberlanjutan pasar diharapkan
mampu mewadahi pusat perekonomian lokal sekaligus sebagai ruang interaksi sosial dalam
jangka panjang dengan meminimalkan dampak negatif bagi lingkungan.

Tautan ke Preseden

Keberhasilan pendekatan ini dapat dilihat pada Mega Foodwalk, Thailand dimana berhasil
menciptakan ruang publik yang mampu mewadahi kebutuhan masyarakat, dalam aspek
perekonomian maupun kebutuhan ruang interaksi sosial. Dalam rancangannya
mempertimbangkan kenyamanan melalui kualitas ruang yang alami dengan
mengintegrasikan lanskap alami di dalamnya. Dilengkapi dengan taman dengan tata letak
ruang yang mengoptimalkan sirkulasi cahaya dan wudara alami sehingga mampu
memaksimalkan kenyamanan pengguna.

- 17
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Menciptakan pasar tradisional dengan daya tarik dan daya saing melalui tata
ruang yang tertata sehingga menciptakan sirkulasi yang terarah, pencahayaan dan
penghawaan alami dalam ruang yang optimal, serta fasad sebagai identitas
dengan merepresentasikan pasar tradisional dan bangunan sekitar

Spatial Organization

Menciptakan keteraturan dalam ruang sehingga lebih terarah, efisien, dan mengoptimalkan
keberlanjutan fungsi ruang dalam jangka panjang, sebagaimana dalam hadits “kebersihan
sebagian dari iman” dapat diimplemenetasikan melalui alur distribusi limbah yang lebih
efisien melalui tata ruang area dagang.

* Memisahkan antara area basah (ikan, daging, sayur, dan buah) dengan area kering

* Mengorganisir tata letak kios, los, dan emper

Mengoptimalkan keteraturan pergerakan dalam ruang melalui sirkulasi pengguna yang
teratur sehingga memudahkan konektivitas antar ruang dan mengoptimalkan efisiensi
aktivitas pengguna, sebagaimana dalam Q.S. Al-A'raf: 56 dapat diimplementasikan sehingga
meminimalisir kekacauan sirkulasi pengguna.

* Memperbaiki permukaan aksesibilitas sehingga lebih rata

* Membedakan jalur pejalan kaki dan kendaraan

Environmental Comfort

Mengoptimalkan kualitas ruang melalui sirkulasi cahaya dan udara alami  sehingga
menciptakan kesan ruangan yang lapang dan terang serta memaksimalkan kenyamanan
pengguna, sebagaimana dalam Q.S. Al-Araf:56 diimplementasikan dengan meminimalisir
penggunaan energi dapat meminimalisir dampak negatif terhadap bangunan maupun
lingkungan

* Memaksimalkan bukaan

* Mengoptimalkan ventilasi silang

Identity Expression
Elemen visual sebagai identitas yang merepresentasikan pasar sebagai ruang publik dan
pusat perekonomian dengan tetap mengimplementasikan karakteristik pasar tradisional,
sebagaimana dalam Q.S. Al-Araf:56 diimplementasikan melalui pemilihan material lokal yang
mampu meminimalisir jejak karbon

* Menambahkan fasad dengan material lokal
1
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Penerapan Sustainability

Mengoptimalkan

Material lokal mengurangi o penghawaan dan e
jejak karbon pencahayaan alami

Mempertahankan

M timalk lah
ruang terbuka hijau enhgoptimalkan pengolahan

limbah organik

Berbagai penelitian terkait pasar di Indonesia menjelaskan pengaruh penerapan strategi
rancangan yang terarah sehingga meningkatkan efektivitas dan fungsionalitas bangunan.
Dengan mempertimbangkan standar kelayakan dan kebutuhan masyarakat diharapkan
mampu menciptakan pasar yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan pengguna dan menjaga keberlanjutan akt|V|tas pasar..

[
| T -1 | i
| 1 . 1
. ¢ | . %, _ejele
| =8 | [ ) i ® 1 ®00
| | [ h/ ‘\'i [ ™ o e e
. T | | L] . o e e |
| | R e
I. =l e Bu e e | PEESTStE
Terpusat Linear Radial Terklaster Grid
Gambar 1.6.1
Zoning

Selain aspek zonasi ruang yang menciptakan keteraturan ruang, kualitas aksesibilitas juga
berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan pengguna. Menurut M. A. Pranata tata
letak ruang pasar publik harus diatur untuk memfasilitasi akses yang mudah bagi seluruh
pengguna. Tata letak yang terstruktur dengan baik membantu mengurangi kemacetan dan
meningkatkan pengalaman berbelanja [11]. Sehingga dengan tata ruang yang tertata
didukung dengan kualitas aksesibilitas yang memudahkan pengguna diharapkan mampu
menciptakan sirkulasi pengguna yang terarah dan teratur.
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i
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Linear Grid Jaringan
Gambar 1.6.2
Sirkulasi
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Selain aksesibilitas, pencahayaan dan penghawaan alami tidak kalah penting dalam
meningkatkan kenyamanan pengguna dan menciptakan keberlanjutan pasar. Menurut L.
Lestari, M. R. Alhamdani, H. Khaliesh dijelaskan bahwa pencahayaan dan penghawaan yang
kurang memadai merupakan faktor yang dapat memunculkan lingkungan pasar yang kumuh
dan sehingga berpotensi menumbuhkan lingkungan pasar yang kurang sehat [12]. Sehingga,
dengan menciptakan pasar sehat maka akan menjaga keberlanjutan pasar.

oLl a0
~N ooV e

Gambar 1.6.3
Cross Ventilation

Selain kualitas ruang, fasad bangunan tidak kalah penting dalam rancangan bangunan.
Dijelaskan oleh N. A. F. Rahman, M. A. Hamdy, dan S. Latief bahwa fasad bangunan
merupakan elemen krusial dalam arsitektur yang memberikan kesan pertama bagi setiap
bangunan. Fasad tidak hanya berfungsi sebagai penutup luar tetapi juga memainkan peran
penting dalam estetika, identitas, dan fungsi bangunan [13]. Sehingga, fasad berperan penting
dalam menciptakan identitas yang fungsional bagi bangunan.

Gambar 1.6.4
Contoh Fasad Pasar

Strategi perancangan tidak hanya menciptakan ruang yang fungsional tetapi juga
mengimplementasikan nilai islami. Dalam Q.S. Al-Araf: 56 dijelaskan larangan berbuat
kerusakan di bumi. Dengan mengimplementasikan ayat tersebut ke dalam strategi
perancangan merupakan bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi
untuk menjaga keberlanjutan lingkungan. Dengan menerapkan dalam revitalisasi Pasar
Blimbing, Malang diharapkan mampu mengoptimalkan tata ruang, aksesibilitas dan sirkulasi,
pencahayaan dan penghawaan alami, serta fasad sebagai identitas bangunan. Dengan
demikian, diharapkan mampu menciptakan pasar yang berkelanjutan dan berdaya saing.
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Tata Ruang / zoning

Pemisahan zona
dan diferensiasi
spasial tidak
optimal

Menciptakan
pemisahan zona
basah dan zona

kering serta

diferensiasi spasial
kios, los, dan emper
sehingga
mengoptimalkan
efektivitas aktivitas
pengguna

Aksesibilitas dan
sirkulasi

Permukaan
aksesibilitas belum
merata dan
sirkulasi kurang
terarah

Meningkatkan
kualitas
aksesibilitas
dengan jalur yang
terarah sehingga
menoptimalkan
sirkulasi pengguna

Pencahayaan dan
penghawaan

Pencahayaan dan
penghawaan alami
dalam ruangan
tidak optimal

Mengoptimalkan
bukaan dan
ventilasi silang
sehingga
memaksimalkan
sirkulasi udara dan
cahaya alami
khususnya di dalam
pasar

Tidak adanya fasad
yang ikonik dan
identitas tersendiri

Menciptakan fasad
yang menjadi
identitas tersendiri
dengan
mempertahankan
identitas pasar
tradisional

Arsitektur Berkelanjutan

Spatial Organization

Menciptakan
keteraturan ruang
melalui tata letak
berdasarkan jenis

area dagang dan
produk yang
didistribusikan
sehingga lebih
terarah dan
meningkatkan
efisiensi aktivitas

pengguna

«Analisis zoning
eAnalisis kebisingan

Spatial Connectivity

Mengoptimalkan
keteraturan
pergerakan dalam
ruang melalui
sirkulasi pengguna
yang teratur dan
permukaan
aksesibilitas yang
memadai sehingga
memudahkan
konektivitas antar
ruang

s Analisis aksesibilitas
* Analisis sirkulasi

Environmental
Comfort

Mengoptimalkan
kualitas ruang
melalui sirkulasi
cahaya dan udara

secara alam
sehingga
menciptakan
ruangan yang sehat
dan meningkatkan
kenyamanan
pengguna

* Analisis matahari
* Analisis angin

Identity Expression

Elemen visual
sebagai identitas
yang
merepresentasikan
pasar sebagai
ruang publik dan
pusat
perekonomian yang
tetap
mengimplementasi
kan karakteristik
pasar tradisional

* Analisis fasad
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2.1

KAJIAN
PROFIL TAPAK

Para Blimbing terletak

N
di JI. Borobudur 1,
Kota Malang. Terletak
%

di jalur arteri sekunder
Kota Malang vyang
menghubungkan ke |JI.
Soekarno Hatta.
Berjarak kurang dari 1
km dengan jalan poros
sebagai jalur Malang-

Blimkin

', Surabaya dan berjarak
. +5 km dengan tol
The Alana Hotel Malangl | Wnpe? i Singosari.
g Tapak Stasiun Blimbing
Sekolah Malang Creative Center
Kampus 8 Hotel Alana
Ruang peribadatan Jalur angkutan umum ABG

Tapak
Permukiman
Pendidikan
Pemerintah
Lainnya
Retail

Permukiman

JI. Borobudur
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KAJIAN

TATA RUANG MAKRO

Kajian tata ruang meliputi kondisi eksisting tata ruang Pasar Blimbing dan visual rencana
perancangan untuk mengoptimalkan arsitektur keberlanjutan yang akan diterapkan pada
revitalisasi Pasar Blimbing, antara lain pemisahan zona basah dan kering, penetapan area

dagang sesuai standar dan taratur, serta menyediakan area bongkar muat, toile, mushola,
dan TPS yang memadai

Beberapa area dagang tidak memenuhi =
standar luas atau kebutuhan ruang

xdb’s‘iigg;Store‘ 0O, Toko:Ramah'Jaya

T‘ g s

]

Buah-buahan @ Sayuran
® Pakaian dan alat rumah tangga Makanan

TPS (Tempat Penampungan Sementara) kurang memadai

Pemisahan los, kios, dan emper tidak optimal

Tidak terdapat area bongkar muat
y sehingga mengganggu sirkulasi pengguna
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R
Pemisahan area dagang
menjadi 2 massa bangunan
Area pasar

* Area basah (daging,
ikan, sayur, dan buah)

* Area kering non pangan
(pakaian dan alat rumah
tangga)

Area kuliner
* Area kering pangan
* Area foodcourt

B o
Iz o~
Penyediaan area bongkar muat yang
memungkinkan distribusi dan
penyimpanan barang ———
g ooEceeeees
S S SES
S S S SE S
FerEEEEe
1

Menyediakan toilet dan
mushola yang memadai di
tiap area

Menentukan luas area

dagang berdasarkan standar

emper

.---:ﬁ\

Jalur evakuasi«

S~

Penetapan

U/ mm .
- l>Ja|urevakuasi

Menciptakan tata ruang

I kebutuhan ruang
kios, los, dan L‘@s
secara teratur 'n
sehingga tidak mengahalangi

sirkulasi pengguna

==~
-, ~
Y
fl .
'\ .
1

mengoptimalkan keterbacaan

dan jalur evakuasi

Menyediakan TPS di area
belakang pasar dekat area
basah sehingga memudahkan
distribusi limbah

Keterbacaan ruang

yang
ruang
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KAJIAN

RUANG MIKRO

Beberapa kios, los, dan emper tidak memenuhi standar
ukuran kebutuhan ruang pasar rakyat
Menurut SNI:

¢ Kios minimal 2m?

* Los minimal 1Tm?

Kegiatan jual beli di beberapa area dagang T
mengganggu aksesibilitas pengguna pasar

Sirkulasi pada beberapa area dagang tidak memberikan
kebebasan pada pembeli untuk memilih produk

uan Mee
Shop
tar}'a-Bgnel-_ca Maiang
Blimbing (/ISBON')/s 4

Dol SESTEN "
Y - !

L=

xclusive|Stole. Toko RamahJaya
phaneSioce ) - 4

e

e,

LI
y LY Wy

4 Daging dan ikan Buah-buahan QSayuran
® Pakaian dan alat rumah tangga Makanan

Sebagian area dagang seperti emper memanfaatkan [§
bahu jalan sebagai bagian dari askes pasar

Utilitas area basah (daging dan ikan) kurang optimal
sehingga mengganggu kenyamanan pembeli
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g Kios A Los
2m
2m
Menentukan area dagang
memenuhi kebutuhan

besaran ruang menurut SNI
pasar rakyat

¢ Kios: 4m?

¢ Los:3m?

Los

Penjual

1.5m

Kios
Los
Penjual

Penjual

= £
o ~|  Pembeli
Pembeli “— 1
2m c ,
2m
Memaksimalkan  besaran

dan tata ruang area dagang
yang memungkinkan jual
beli tanpa mengganggu

sirkulasi pengguna pasar

£
S
£
G
o

o ——
— T

Memaksimalkan lebar
aksesibilitas pasar sekitar

2m sehingga
memungkinkan  kegiatan
jual beli dengan tidak
mengganggu sirkulasi

pengguna pasar lainnya

EKios

——

Los

Menyediakan  aliran  limbah
basah dilengkapi grill cover untuk ’:Q;

. Mengubah emper
menjaga keamanan dan menjadi los sehingga
k

eryamandn pengguna lebih  efektif  dan
tertata

Menentukan tinggi meja dagang 0.8m-

1.2m dengan

mempertimbangkan
kenyamanan pengguna
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KAJIAN
AKSESIBILITAS DAN SIRKULASI

Kajian aksesibilitas sirkulasi meliputi kondisi eksisting aksesibilitas dan sirkulasi Pasar
Blimbing dan visual rencana perancangan untuk mengoptimalkan arsitektur keberlanjutan
yang akan diterapkan pada revitalisasi Pasar Blimbing, antara lain memisahkan jalur keluar-
masuk pejalan kaki, kendaraan pengunjung, kendaraan logistik, maupun kendaraan limbah
organik yang terarah serta menetapkan lebar aksesibilitas yang memadai

Terdapat beberapa jalur dalam pasar yang tidak memenuhi
standar lebar jalan

Menurut SNI, lebar jalan minimal 90m untuk dua arus
pengguna

Tidak adanya pemisahan jalur pejalan kaki dan kendaraan

Material aksesibilitas yang kurang optimal
= khususnya pada area basah

Store.. Toko Ramah ];;amm,_»
| e @ 5

.
e
: - &@,ﬂ A
. &\ TR -"_._rlr B §

® Sirkulasi kawasan @ Sirkulasi primer
Sirkulasi tersier @ Sirkulasi mati = Akses keluar masuk




pengguna

Menentukan lebar jalan minimal
90 cm - 2 m (setidaknya
memenuhi kebutuhan dua jalur)

AREA TAMAN AREA
3 PASAR KULINER Q
T
Menyediakan jalur KhUSUS Memisahkan jalur pejalan kaki dengan
kendaraan logistik dan truk sampah jalur kendaraan
yang terpisah  dengan jalur

e

el

Material anti selip
Menggunakan material anti selip pada

area basah meningkatkan keamanan
akses pengguna

AREA AREA
PASAR TAMAN KULINER

J—> > > > 1}
Memisahkan akses masuk dan keluar
kendaraan dengan menentukan jalur

yang terarah

29



KAJIAN

PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Kajian pencahayaan dan penghawaan meliputi kondisi eksisting kualitas ruang khususnya
dalam Pasar Blimbing dan visual rencana perancangan untuk mengoptimalkan arsitektur

keberlanjutan yang akan diterapkan pada

revitalisasi Pasar Blimbing, antara lain

mengoptuimalkan arah, ukuran, dan letak bukaan, merancang atap tinggi, mengoptimalkan
ventilasi silang, memaksimalkan taman dan vegetasi, serta mempertimbangkan orientasi

bangunan

Area dalam pasar mendapatkan penghawaan dan pencahayaan
alami yang kurang optimal karena kurangnya bukaan
Menurut SNI, lebar bukaan minimal 20% dari luas lantai

Doll SHEMy

m .
g@?"gs"%

tanchneka Malang

Blimbing (/ISBON') o

“e5km/h 510 km/h ©10-15 km/h  ©15-20 km/h

Pohon di sebelah selatan pasar memaksimalkan masuknya udara
ke dalam pasar dan meminimalisir polusi udara dari Jl. Borobudur

20-25km/h  © 25-30 km/h = 30-35 km/h

Arah angin mayoritas berasal dari arah tenggara

Area matahari cenderung dari timur-tenggara ke barat-barat daya
30
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B

~o ‘,’ |
Jalur evakuasi« - Ljalur evakuasi

Mengoptlmglkan ‘b.ukaan pada area basah Meletakkan kios dengan
untuk meminimalisir bau dan lembap

tidak menghalangi bukaan

/ \ arah masuknya cahaya

£
S
T
Bangunan memanjang dari
timur ke barat sehingga

meminimalisir masuknya
cahaya matahari berlebih

A

Merancang atap ting

Memaksimalkan ventilasi silang t 'i

Mengoptimalkan  bukaan  dan

secondary skin untuk
mengoptimalkan sirkulasi cahaya : h
alami dalam pasar i ‘g "
) Menambah taman di area
Mempertahankan pohon di area .
tengah bangunan sekaligus
selatan dan menambah S
sebagai koridor penghubung

beberapa vegetasi di area pasar
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KAJIAN

FASAD

Kajian fasad meliputi kondisi eksisting fasad Pasar Blimbing dan visual rencana perancangan
untuk mengoptimalkan arsitektur keberlanjutan yang akan diterapkan pada revitalisasi Pasar
Blimbing, antara lain menciptakan fasad sebagai identitas dengan mempertimbangkan
karakteristik Pasar Blimbing khususnya sebagai pasar tradisional

2 Tidak ada signage ada fasad
yang ikonik dibandingkan
dengan pasar lainnya

Fasad bangunan MCC yang ikonik vertikal
mengadaptasi bentuk candi badut dan
simetris

|
YAYASAN KOLESE
SANT@AUSURE

~ i
tar}a:Eoneka Malang ¥
Blimbing (ISBON ) 4 (&) /

Dy E 4

Pohon di area selatan pasar menjadi identitas
sekaligus sebagai peneduh dan pembatas
kawasan

Terdapat seng pada area
selatan sebagai pembatas
kawasan

I 2



¢ A de AR &
Mempertahankan pohon sebagai
identitas khas sekaligus peneduh

vertikal

Menciptakan identitas
mengadaptasi bangunan
sekitar

Bata Merah

£

Menciptakan fasad dengan
material lokal dan estetika
visual
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KAJIAN

INKLUSIF

Kajian inklusif meliputi kondisi eksisting Pasar Blimbing yang berfokus pada aksesibilitas dan
sirkulasi bagi seluruh pengguna dan visual rencana perancangan untuk mengoptimalkan
kemudahan dan kenyamanan aksesibilitas bagi seluruh pengguna yang akan diterapkan pada
revitalisasi Pasar Blimbing, antara lain menyediakan ramp dan jalur pemandu/guiding block,
menyediakan lift sebagai akses antar lantai, dan ruangan ramah disabilitas

Tidak ada akses vertikal yang ramah disabilitas dan
guiding block di kawasan Pasar Blimbing

-
-

AYASAN KOLESE
ANTERIUSUREL = spN Bl

“KedailMie Guan Mée

5 'y
. 3 P ¢ = - .
1 4 &7«
‘éw . : P NGadie Shop
;

<
tar}a:laoneka Malang ¥
Blimbing (ISBON ) 4 @ ‘
Dol SEGTEM 4

to.:e \_ .TORG RamahJaya!

_-

Tidak terdapat ruangan ramah disabilitas, seperti ‘
toilet dan ruang istirahat khusus disabilitas
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Menyediakan ramp di area dengan Menyediakan toilet
perbedaan ketinggian elevasi pengguna disabilitas

= WW! iy

Menyediakan  guiding  block/jalur
pemandu yang mengarahkan
pengguna disabilitas

Menyediakan lift sebagai
akses antar lantai

ramah




KAJIAN
FUNGSI DAN RUANG

PRIMER

Sarana perdagangan
yang memenuhi
kebutuhan urban N

FOODCOURT | flecal masyarakat dan &

ingkatkan

ian lokal

= 105

AREA s
BONGKAR ﬂ
MUAT Lo

TAMAN ﬁ

TERSIER

Penunjang
eberlangsungan

o1
*l' TOILET

KANTOR [?l S POS
PENGELOLA  gi! o I -‘-'-1 KEAMANAN
MUSHOLA PARKIR

&=

\\

<A

OO0
o

P&

o L

FOODCOURT

s mTSS
4 \

\
‘
\
AREA KERING
‘ @l I' pANGAN
]
&,

A ﬁ ’
4

4

AREA KERING

NON PANGAN

N\

N

&)
tivitas pengguna R s
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KAJIAN
PENGGUNA DAN AKTIVITAS

PEDAGANG

AREA

KERING > FOODCOURT
PANGAN I

PINTU
ENTRANCE KELUAR
AREA
AREA
KERING
BONGKAR —> NON
MUAT DANGA
PEMBELI
AREA
KERING » FOODCOURT
PANGAN |
L )
PINTU
ENTRANCE & DROP OFF KELUAR
AREA
AREA KERING
BASAH
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PROGRAM

RUANG
PRIMER
Kios 9 m? 116 1.044 m2
Los 2 3 m? 489 1.467 m?
Emper 2 3 m? 1645 4.935 m?
Sirkulasi 30% 2.233,8 m2
Total 9.679,8 m2
Taman 450 900 m? 1 900 m?
Foodcourt 200 200 m2 2 400 m?2
Area kuliner 4 9 m2 50 450 m2
Area bongkar muat 15 15 m? 10 150 m2
Sirkulasi 30% 570 m2
Total 2.470 m?
RUANG KAPASITAS BESARAN JUMLAH TOTAL LUAS
Toilet 1 2,25 m? 40 94,5 m2
Mushola 5 9 m?2 5 45 m?
Kantor pengelola 5 10 m?2 1 10 m?2
Pos keamanan 1 2m? 2 4 m2
Area parkir 1 motor 2,5m? 300 750 m2
1 mobil 18 m2 50 900 m2
TPS 3 50 m2 1 50 m2
MEP 3 15 m2 1 15 m?2

Sirkulasi 30% 560,55 m?2
Total 2.429 m2

JIOIE\R  14.578,8 m?
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2.2
KONSEP

KONSEP MAKRO o

Nadi

Pusat kehidupan, aliran yang teratur ,,

Tata ruang yang terarah menciptakan aliran sirkulasi yang tertata
Pusat kehidupan ekonomi sosial warga sekitar

Mengoptimalkan aliran elemen bangunan, seperti pengguna, cahaya, udara, identitas lokal

Terarah

Menciptakan rancangan dengan ruang dan sistem
bangunan yang terarah dengan pola pergerakan yang
taratur sehingga meningkatkan efisiensi seluruh
aktivitas pengguna

Terhubung

Menciptakan konektivitas spasial yang mengubunngkan antar
ruang dengan mempertimbangkan fungsi dan pengguna
sehingga alur aktivitas dapat berjalan selaras

Mengalir

Menciptakan pergerakan elemen bangunan yang mengalir,
seperti cahaya, udara, maupun aktivitas pengguna sehingga
menciptakan pergerakan setiap elemen yang dinamis dan
berkesinambungan

Seimbang

Menciptakan keseimbangan antara fungsi ruang,
proporsi ruang, dan kenyamanan maupun kebutuhan
pengguna sehingga menghadirkan pengalaman ruang
yang nyaman bagi seluruh pengguna

E— 3



KONSEP
TATA RUANG

Pemisahan zona basah dan zona kering pada dua massa bangunan utama yang dihubungkan
dengan taman sebagai ruang interaksi sosial

Mengalir
Terarah Tata ruang yang terarah dan mengalir
. . berdasarkan area dagangnya (basah,
B kering non pangan, kering pangan)
meningkatkan fleksibilitas aktivitas

Tata ruang yang terarah
meningkatkan keterbacaan
ruang dan jalur evakuasi

pengguna

Kios dan los area
kering (pakaian, alat
rumah tangga, dan
sembako)

Kios dan los buah

Foodcourt dan sayur

Kios dan los os daging dan ikan

area pangan
siap saji

Seimbang

Keseimbangan area terbangun dan
area hijau memaksimalkan kapasitas
ruang dan kenyamanan user

Terhubung
Integrasi tata ruang dengan

digitalisasi yang menghubungkan‘ l

pembeli dan penjual

Kemudahan: Tata ruang memudahkan akses dan sirkulasi pengguna
Kesehatan: Meningkatkan kualitas sanitasi melalui pemisahan zona basah dan kering

Keselamatan: Area berisiko tinggi (area basah dan pengolahan limbah)
diletakkan di area yang berdekatan untuk mengantisipasi area bahaya licin

Kenyamanan: Pemisahan area dagang berdasarkan jenis produk yang memudahkan pembeli
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KONSEP
AKSESIBILITAS DAN SIRKULASI

Menciptakan sirkulasi yang terarah dan efisien bagi setiap pengguna

Mengalir
_‘ Sirkulasi mengalir dengan arah yang
teratur meminimalisir titik temu
yang menumpuk pada satu titik

Terhubung
Akses menuju tiap ruang yang
berdekatan saling terhubung

Tangga dan lift

Tangga dan lift
Tangga dan lift
Tangga dan lift

Tangga dan lift

—Kendaraan domistik dan sampah
Kendaraan pengunjung pasar
—Akses keluar-masuk pasar

Terarah Seimbang
Jalur keluar-masuk pengguna, ‘ Proporsi jalur sesuai intensitas
kendaraan logistik, dan jalur pergerakan dan pengguna (pejalan

evaakuasi yang terarah dan tidak kaki dan kendaraan)
bersinggungan

Kemudahan: Akses keluar-masuk terarah memudahkan navigasi pengguna
Kesehatan: Pemilihan material aksesibilitas meminimalisir risiko area licin bagi pengguna

Keselamatan: Memisahkan jalur kendaraan dan jalur
pejalan kaki sehingga menngkatkan keselamatan pengguna

Kenyamanan: Menciptakan aksesibilitas dengan lebar yang memadai dan
sirkulasi yang terarah sehingga meningkatkan efisiensi aktivitas pengguna
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KONSEP
PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Memanfaatkan potensi alami dalam menciptakan sirkulasi pencahayaan dan penghawaan
alami khususnya dalam ruangan

Seimbang .
. Mengalir
Keseimbangan udara dan cahaya o . .
. — e Ventilasi alami yang tetap bekerja
dalam ruang (tidak terlalu panas . . .
secara pasif sepanjang hari

dan tidak terlalu terang)

' _ Terarah Terhubung
Sirkulasi udara dan cahaya alami Bukaan. void. dan taman
terarah melalui bukaan menghubungkan udara antar ruang

Kemudahan: Pencahayaan yang cukup memudahkan keterbacaan visual

Kesehatan: Ventilasi silang meningkatkan kualitas udara yang baik bagi kesehatan

Keselamatan: Secondary skin pada bukaan yang lebar
meminimalisir masuknya air hujan di area pasar

Kenyamanan: Sirkulasi pencahayaan dan pengahwaan
alami menciptakan suhu ruangan yang optimal
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KONSEP
FASAD

Menciptakan identitas pasar melalui fasad yang fungsional, estetika visual, dan mengadaptasi
lingkungan sekitar

. Mengalir
Seimbang _
S _ EEE— Mampu beradaptasi dengan
Kombinasi material lokal dengan
. . perubahan waktu dan cuaca
visual modern yang seimbang

menciptakan identitas

Terhubung

. . Terarah
Identitas pasar menyesuaikan .
: . . : Bukaan dan secondary skin
identitas visual bangunan sekitar mengikuti alur cahava dan angin
dan konteks kota & y &
Kemudahan: Fasad dengan pola signage yang jelas memudahkan identifikasi akses pengguna

Kesehatan: Secondary skin mengoptimalkan suhu ruang yang baik bagi kesehatan

Keselamatan: Material fasad yang ringan dan mudah bongkar pasang
memudahkan perawatan yang tidak membahayakan pengguna

Kenyamanan: Secondary skin pada fasad menciptakan suhu ruang yang stabil
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KONSEP
VISUAL/BENTUK

Zoning

Area primer yang dibagi menjadi dua massa
bangunan dikelilingi area sekunder dan
penunjang

Orientasi bangunan
Bangunan memanjang dari timur barat
meminimalisir cahaya matahari dan udara
berlebih serta mengoptimalkan keterbukaan
aksesibilitas pengguna

Tata ruang

Area terbangun terdiri dari dua massa
bangunan yang difungsikan untuk area
dagang basah, area dagang kering non
pangan, dan area kering pangan yang
dihubungkan dengan taman sebagai bukaan
dan ruang interaksi sosial

Bentuk

Atap miring dengan ketinggian yang berbeda
mengoptimalkan sirkulasi udara dan cahaya
alami serta mengadaptasi curah hujan
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KONSEP

VISUAL/BENTUK

Pemilhan bentuk yang adaptif terhadap kondisi sekitar tetapi tetap mempertimbangkan

estetika visual

Terarah
Bentuk bangunan memanjang timur-barat menghadap selatan mengoptimalkan .
keterbukaan akses dan sirkulasi cahaya serta udara alami dalam ruang

Balkon sebagai Seimbang
[ ctransformoasi Proporsi area terbangun dan
- taman  mempertimbangkan

kebutuhan pengguna

Terhubung
Dua massa bangunan yang dihubungkan ’

dengan taman sebagai ruang interaksi sosial

Mengalir
’ Transformasi bentuk, ruang, dan bukaan menciptakan sirkulasi
udara dan cahaya alami serta pengguna yang mengalir

Kemudahan: Visual koridor memudahkan pengguna mengidentifikasi zona dagang

Kesehatan: Bentuk yang terbuka mengoptimalkan kualitas ruang yang baik bagi kesehatan

Keselamatan: Bentuk atap dan struktur modular
memudahkan drainase yang meminimalisir genangan air

Kenyamanan: Keterbukaan visual memberikan kesan lapang dalam ruangan
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KONSEP
INKLUSIF

Mengoptimalkan kemudahan dan keamanan aksesibilitas bagi seluruh pengguna

Terhubun Mengalir
Akses menuiu tiap ruan ang _. Sirkulasi mengalir meminimalisir titik
J P gyans temu yang mengganggu kemudahan

terhubung mempertimbankan
kemudahan pengguna
disabilitas

akses disabilitas

Toilet dan ruang disabilitas
Lift

Toilet dan ruang disabilita

Toilet dan ruang disabilitas

Lift

—Kendaraan domistik dan sampah
Kendaraan pengunjung pasar
—Akses keluar-masuk pasar

Seimbang
Proporsi aksesibilitas mempertimbangkan

pergerakan dan kebutuhan pengguna Terarah

Menciptakan keterbacaan jalur
disabilitas melalui tata ruang dan

signage

Kemudahan: Keterbacaan akses dan sirkulasi memudahkan pengguna disabilitas

Kesehatan: Ruang dan akses yang landai dan proporsional mengurangi kelelahan fisik
pengguna

Keselamatan: Menciptakan jalur dan ruang disabilitas meningkatkan keselamatan pengguna

Kenyamanan: Jalur dan ruang khusus meningkatkan kenyamanan pengguna di ruang publik
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KONSEP
UTILITAS

Utilitas dirancang berorientasi pada efisiensi air dan pengelolaan limbah berkelanjutan

- _-j-J

Mengalir
Sistem limbah, drainase, dan air

== Pipa jaringan utama bersih konsisten aktif mengalir
= Pipa distribusi tapak tanpa henti

__El

Terarah
Jalur pipa air, drainase, dan listrik
terarah dan efisien

== Jaringan air kotor
=== Jaringan air bekas

Seimbang
‘Efisiensi energi dan air sesuai
kebutuhan

== Saluran talang air
== Jaringan air hujan

_—j

Terhubung
Sistem air, listrik, TPS, dan drainase
~Jalurtruk sampah saling terintegrasi secara
Jalur distribusi sementara
—TPS menyeluruh

Kemudahan: Penempatan TPS dan MEP terpusat memudahkan distribusi dalam area pasar
Kesehatan: Area limbah teratur dan tertutup mengoptimalkan sanitasi

Keselamatan: Utilitas diletakkan di bawah lantai dan
tertuturp meningkatkan keselamatan pengguna

Kenyamanan: Sistem sanitasi dan pengolahan limbah yang
terpusat eningkatkan kualiats dan kebersihan lingkungan
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KONSEP
STRUKTUR

Struktur dirancang dengan mempertimbangkan
kenyamanan bagi pengguna maupun bangunan

kekuatan, keselamatan, keamanan, dan

Terhubung

Terarah
Grid struktural mendukung pola ‘ ‘ Sistem struktur saling terkait dengan
ruang yang mudah dipahami modul ruang dan ritme fasad

—eAtap bitumen

Fasad kayu

i Kolom dan balok
1
/'
]
|

Rangka baja

Dinding bata merah e———

, |
Lantai beton precast 1 Tiang pancang
!
I
i !
Mengalir Seimbang
Kekuatan jangka panjang —‘ Keseimbangan efisiensi material

memungkinkan pengembangan dan kekuatan bangunan

Kemudahan: Grid struktural menciptakan modul
ruang teratur yang memudahkan keterbacaan ruang

Kesehatan: Struktur yang stabil meminimalisir risiko yang membahayakan pengguna

Keselamatan: Struktur mempertimbangkan babn dan risiko banguman

Kenyamanan: Struktur mendukung tata ruang yang jelas
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RANCANGAN
e § TAPAK DAN KAWASAN

Perancangan tapak dan kawasan diarahkan untuk menciptakan pasar sebagai pusat
perekonomian lokal yang tidak hanya sebagai wadah aktivitas jual beli tetapi juga sebagai
ruang interaksi sosial yang tertata, nyaman, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.
Melalui tata kawasan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan fungsi ruang
diharpkan mampu mengoptimalkan keterbacanaan kawasan.

—,Area servis
Pengunjung pasar

Terarah

Sirkulasi pengguna dan sistem bangunan terarah melalui pemisahan aksesibilitas
dan zoning antara area komersil dan area servis sehingga mengoptimalkan
efisiensi aktivitas pengguna

Terhubung
Konektivitas antar ruang yang saling terhubung melalui beberapa akses untuk
mengoptimalkan fungsi dan kemudahan pengguna

Mengalir
Pola pegerakan sirkulasi pengguna yang berkesinambungan melalui keterbukaan
ruang sehingga memudahkan keterbacaan sirkulasi pengguna

Seimbang
Menciptakan tatanan ruang yang mempertimbangkan proporsi area terbangun
dan tidak terbangun dengan mempertimbangkan kebutuhan ruang dan pengguna
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RANCANGAN
o &= RUANG BANGUNAN

Perancangan ruang bangunan ini disusun untuk menciptakan tatanana ruang yang
teroragnisir berdasarkan kebutuhan aktivitas perdagangan, dengan mempertimbangkan
kemudahan dan kenyamanan pengguna. Tata ruang dibedakan berdasarakan jenis produk
tiap lantainya sehingga diharapkan mampu meningkatkan efisiensi jual beli serta
meningkatkan keterbacaan ruang dalam pasar yang terstruktur

Terarah
Pemisahan area dagang menjadi dua massa yakni area siap saji dan area bahan
pokok yang diklasifikasikan berdasarkan jenis produk tiap lantainya

Terhubung
Dua massa bangunan yang dihubungkan dengan area semi outdoor sebagai area
interaksi sosial dan memberikan pengalaman ruang pengguna

Mengalir
Meminimalisir titik temu pengguna yang menumpuk dalam satu area melalui pola
aksesibilitas yang mengalir

Seimbang
Menciptakan ruang dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan fungsi
ruang tiap massa bangunan
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RANCANGAN

® BENTUK DAN SELUBUNG BANGUNAN

Pemilihan bentuk dan selubung bangunan dirancang untuk menciptakan karakter visual
pasar sekaligus sebagai pelindung ruang yang adaptif terhadap iklim. Menciptakan estetika
visual dengan merepresentasikan identitas kawasan melalui pemilihan material dan bentuk
yang mempertimbangkan nilai lokal dan modern sehingga diharapkan mampu menghadirkan
estetika yang adaptif dan berkelanjutan

Modlifikasi atap pelana
dan adaptif iklim tropis

Terarah
Menciptakan fasad dan bukaan dengan mempertimbangkan arah sirkulasi alami,

aksesibilitas pengguna, dan keterbacaan ruang

Terhubung
Menciptakan identitas pasar melalui bentuk dan fasad dengan

mempertimbangkan identitas lokal sehingga menciptakan identitas yang selaras
dengan lingkungan sekitar

Mengalir
Estetika visual yang adaptif terhadap perubahan masa melalui pemilihan bentuk,

material, dan warna yang dinamis

Seimbang
Menciptakan fasad dengan mempertimbangkan proporsi material lokal dan

modern sehingga menciptakan estetika visual yang seimbang
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RANCANGAN
e T INTERIOR BANGUNAN

Perancangan interior mempertimbangkan kebutuhan aktivitas, keteraturan fungsi, dan
merespon kenyamanan visual maupun termal sehingga diharapkan mampu menciptakan
kualitas ruang yang optimal secara fungsi, nyaman, dan adaptif yang mampu memberikan
pengalaman ruang bagi pengguna

Terarah
Menciptakan ruang dengan tatanan area dagang yang terarah melalui
pemisahan area basah dan area kering dan klasifikasi produk tiap lantai

Terhubung
Area semi outdoor yang menghubungkan dua massa bangunan sekaligus
memberikan pengalaman ruang dalam interaksi pengguna

Mengalir
Tatanan ruang yang memungkinkan sirkulasi alami mengalir ke dalam area pasar
sehingga mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami

Seimbang

Area terbangun mempertimbangkan kebutuhan dan fungsi ruang sedangkan
area tidak terbangun mempertimbangkan pengalaman ruang bagi pengguna
dengan sentuhan alami sehingga menciptakan keseimbangan antara fungsi dan
pengalaman ruang
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RANCANGAN
e =¥ SISTEM STRUKTUR BANGUNAN

Struktur dirancang sebagai elemen utama yang menjaga kestabilan, keamanan, dan
keberlanjutan bangunan hingga jangka panjang. Sistem struktur tidak hanya berfungsi
sebagai penopang fisik tetapi juga pembentuk keteraturan ruang yang mempertimbangkan
kebutuhan fungsi dan ruang pengguna serta keberlanjutan bangunan hingga jangka panjang

Kolom dan balok

Terarah
Grid struktur mempertimbangkan kemudahan keterbacaan ruang, kemudahan
aksesibilitas, dan sirkulasi pengguna

Terhubung
Struktur saling terhubung menciptakan kekuatan bangunan

Mengalir
Kekuatan struktur hingga jangka panjang memungkinkan pengembangan
bangunan

Seimbang
Pemilihan struktur mempertimbangkan efisiensi material dan kekuatan
bangunan
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RANCANGAN
® & SISTEM UTILITAS BANGUNAN

Utilitas dirancang untuk menciptakan sistem pendukung bangunan yang efisien dan
terintegrasi untuk menunjang kebutuhan pengguna. Tidak hanya berperan sebagai
infrastruktur teknis tetapi juga berperan penting dalam menjaga kenyamanan dan
keberlangsungan operasional bangunan. Dengan utilitas yang terstruktur dan terhubung
diharapkan mampu merespon kebutuhan pengguna maupun lingkungan.

Pusat MEP

Terarah
Jalur pipa air, drainasem dan listrikyang terarah dan terpusat mengoptimalkan
efisiensi kinerja utilitas

Terhubung
Sistem utilitas yang terhubung satu sama lain memaksimalkan integrasi secara
menyeluruh

Mengalir
Rancangan utilitas memungkinkan konsisten aktif mengalir tanpa henti

Seimbang
Efisiensi energi dan air mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan kawasan

B =



RANCANGAN
e # DETAIL ARSITEKTURAL KHUSUS

Detail arsitektural disusun sebagai pendekatan lanjutan untuk memperkuat kualitas ruang
dan pengalaman pengguna melalui elemn arsitektur yang lebih spesifik dan fungsional
dengan membentuk karakter ruang yang responsif.

Terarah

Pemisahan area pasar dengan area servis dengan berbagas akses masuk dan
keluar sehingga memudahkan sirkulasi lebih terarah dan meminimalisir titik temu
dalam satu titik

Terhubung
Jembatan yang menghubungkan dua massa bangunan melintasi area semi

outdoor memberikan tampilan yang menarik

Mengalir
Bukaan dan fasad menyesuaikan sirkulasi alami sehingga mengoptimalkan
pencahayaan dan penghawaan alami yang mengalir ke dalam pasar

Seimbang

Area tidak terbangun difungsikan sebagai area semi outdoor yang
menghubungkan dua massa bangunan dilengkapi dengan jembatan
memudahkan mobilitas pengguna dan memberikan pengalaman pengguna
dalam interaksi sosial

E s6



4,

EVALUASI HASIL
PERANCANGAN




4 1 HASIL RANCANGAN

e B TAPAK DAN KAWASAN

Menciptakan rancangan dengan mempertimbangkan area terbangun dan tidak terbangun
dengan mengoptimalkan funsgionalitas ruang, baik sebagai ruang interaksi sosial maupun
area hijau mengimplementasikan nilai islami dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
maupun bangunan

];AMAN SEMI INDOOR

- PR
T SEKOLAH

ZONA PERDAGANGAN (PASAR) K

o H / ENTRANCE ZONA
AREA SERVIS ], / PERDAGANGAN (PASAR)
& 1% / A
e e T s PARKIR MOTOR
@. 4 KIOS i \/ .Jl‘ S
B g 3 i
¥ ™ *# 14 ,
“::NN T, g ¥ ‘ 3 &
* 8 Sl B e . 5t
o A ST e r "~
L LU ST N
P ST iy Be Bt b e, - W
ENTRANCE KENDARAAN 0 eIk
solde o i
PARKIR MOTOR DAN MOBIL R s T 1 .
] e @’1 B f
ENTRANCE PEJALAN KAKI &~ S [ B
ENTRANCE ZONA KOMERSIL D p S0 i’;‘f
SIRKULASI PEJALAN KAKI g
_.SIRKULASI KENDARAAN PENGGUNA AREA KOMERSIL EXIT wm.

f

—»SIRKULASI KENDARAAN SERVIS

Terarah

Sirkulasi  pengguna terarah melalui pemilihan material
aksesibilitas yang dibedakan berdasarkan penggunanya dan
zoning yang memudahkan keterbacaan arah sirkulasi pengguna

Terhubung

Konektivitas antar massa bangunan berupa area semi indoor
yang dioptimalkan sebagai ruang berkumpul dilengkapi dengan
bangku taman, kolam, dan taman semi indoor menciptakan
ruang transisi sekaligus ruang interaksi yang nyaman dan
memberikan pengalaman ruang pengguna

Mengalir

: | Pola sirkulasi pengguna yang menerus dan saling terhubung
b A Qe e dari entrance hingga area pasar sehingga meminimalisir titik
ou M - temu yang tinggi dalam satu area

Seimbang

Menciptakan tatanan ruang yang mempertimbangkan
kebutuhan ruang, pengguna, maupun lingkungan yang
diimplementasikan dengan mempertimbangkan fungsionalitas
area terbangun maupun tidak terbangun
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4 2 HASIL RANCANGAN
o &= RUANG BANGUNAN

Lantai 4: Kerajinan tangan, aksesoris, dan jasa servis

Lantai 3: Sepatu, pakaian, dan tekstil

Foodcourt

Lantai 2: Sembako, snack, dan alat rumah tangga

Foodcourt

Lantai 1: Buah, sayur, daging, ayam, dan ikan

Perhiasan

@LiFT

€ ESKALATOR

Terarah S
Menciptakan sirkulasi dan tatanan ruang cluster pada kios area
kering dilengkapi dengan signage dan track pengguna untuk
mengoptimalkan keterbacaan ruang sekaligus meningkatkan
pengalaman ruang pengguna

Terhubung
Mengoptimalkan transportasi vertikal untuk memudahkan
keterhubungan ruang antar lantai
¢ Eskalator memudahkan perpindahan pengguna antar lantai
dengan kesan modern
¢ Lift barang dikombinasikan dengan lift katrol barang
memudahkan distribusi barang pedagang dengan efisien
dengan tetap mempertimbangkan efisiensi kebutuhan

energi
Mengalir

Menciptakan sirkulasi pengguna mengalir melalui tatanan
cluster pada kios yang dilengkapi dengan area tengah sebagai
pendukung sirkulasi pengguna yang meminimalisir titik temu
dalam satu area sekaligus sebagai ruang bernafas bagi
bangunan

Seimbang

Menciptakan ~ ruang dengan  dimensi ruang yang
mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan fungsi ruang tiap
massa bangunan maupun kios
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4 3 HASIL RANCANGAN
O BENTUK DAN SELUBUNG BANGUNAN

Menciptakan rancangan dengan pemilihan bentuk bangunan yang mempertimbangkan iklim
dan pemilihan material lokal mengimplementasikan nilai islami menjaga keberlanjutan
lingkungan

L
Secondary skin ayu' =\ il

L s
: | Roster = i iy

~— = Railing

T,

Terarah

Fasad dirancang dengan komposisi yang beragam
mempertimbangkan dengan pencahayaan dan penghawaan
alami yang diterima oleh bangunan sehingga kapasitas yang
diteruskan ke dalam ruang dapat lebih optimal

Terhubung

Pemilihan material fasad berupa perpaduan roster dan
seconday skin kayu menciptakan karakter visual yang adaptif
terhadap nilai lokal setempat

Mengalir

Pemilihan bentuk, warna, dan material fasad yang dinamis
diharapkan menciptakan estetika visual yang adaptif terhadap
perubahan masa hingga jangka panjang

Seimbang

Pemilihan material lokal fasad yang dikombinasikan dengan
vertical garden dan baja ringan menciptakan keseimbangan
estetika visual antara lokal, alami, dan modern
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HASIL RANCANGAN
o T INTERIOR BANGUNAN

Menciptakan interior bangunan dengan mengoptimalkan sirkulasi pencahayaan dan
penghawaan alami mengimplementasikan nilai islami dalam menjaga keberlanjutan

Terarah

Pemilihan material interior bangunan termasuk material
perkerasan jalan dilengkapi dengan guiding block, baik di area
foodcourt, taman, maupun pasar meningkatkan estetika visual
sekaligus sebagai penunjuk arah sirkulasi pengguna

Terhubung
Tata ruang kios yang variatif dari segi dimensi maupun interior
tetapi tetap selaras dengan gaya bangunan pasar keseluruhan

Mengalir

Tatanan interior bangunan menciptakan pencahayaan dan
penghawaan alami yang mengalir ke dalam bangunan melalui
roster dan skylight

Seimbang

Mengoptimalkan fungsionalitas ruang baik pada area terbangun
maupun tidak terbangun untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dan pengalaman ruang
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HASIL RANCANGAN
ew¥ S|ISTEM STRUKTUR BANGUNAN

Pemilihan struktur dengan daya tahan tinggi meminimalisir kerusakan bangunan
mengimplementasikan nilai islami menjaga keberlanjutan bangunan maupun lingkungan
hingga jangka panjang

ATAP BITUMEN

RANGKA ATAP BESI
HOLLOW

SKYLIGHT
POLYCARBONATE

KOLOM DAN BALOK
BETON

SECONDARY  SKIN
KAYU

ROSTER

DINDING BATA
RINGAN

® PELAT LANTAI

Terarah

Grid struktur mempertimbangkan tatanan ruang sehingga memudahkan keterbacaan
pengguna dan kemudahan aksesibilitas serta sirkulasi pengguna

Terhubung
Struktur saling terhubung menciptakan kekuatan bangunan bahkan hingga jangka panjang

Mengalir
Kekuatan dan kestabilan struktur menjaga keberlanjutan bangunan hingga jangka panjang
dan memungkinkan pengambangan bangunan

Seimbang

Pemilihan struktur mempertimbangkan efisiensi material dan kekuatan serta estetika
bangunan
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4 6 HASIL RANCANGAN
e & SISTEM UTILITAS BANGUNAN

METERAN

GROUND TANK

TANDON

TOILET

3 20 o
i w7
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y | 4
— = 3 [l POMPA 3
GROUND TANK x

Ao METERAN

EPDAM
EMETERAN
BEGROUND TANK
EPOMPA
ETANDON

KIOS, MUSHOLA, TOILET
mDISTRIBUSI
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TITIK LIMBAH

BAK KONTROL

ETITIK LIMBAH
mBAK KONTROL
mIPAL

I PIPA LIMBAH
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FLOOR DRAIN

BAK KONTROL

GREASE TRAP

IPAL

m FLOOR DRAIN
BAK KONTROL

m GREASE TRAP

m IPAL

m PIPA LIMBAH
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4 7 HASIL RANCANGAN
o # DETAIL ARSITEKTURAL KHUSUS

KEYPLAN
SKALA 1:7.000

ENTRANCE

SEATING AREA

SEATING AREA

WPC DECKING
GUIDING BLOCK

CONCRETE EXPOSED FINISH

RUMPUT GAJAH MINI

BATU KORAL

° DENAH TAMAN SEMI INDOOR
SKALA 1:500
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HASIL RANCANGAN
e & PENERAPAN SUSTAINABLE

Menciptakan rancangan dengan mempertimbangkan fungsionalitas dan keberlanjutan
bangunan maupun lingkungan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna
mengimplementasikan nilai islami menciptakan estetika tanpa merusak lingkungan

n 1 1 T
1 e

Terarah

Pemilihan material kaca dan roster yang mengarah pada area
semi indoor serta bukaan di sisi saming bangunan
mengoptimalkan sirkulasi pencahayaan alami ke dalam area
bangunan

Terhubung

Sistem pengolahan limbah yang terpusat ke area MEP area
pasar dan terpisah dari area pengunjung meningkatkan
kenyamanan pengguna dan kemudahakn pengolahan limbah
hingga jangka panjang

Mengalir

Bukaan menciptakan suasana terbuka yang memudahkan
sirkulasi penghawaan alami ke dalam bangunan dan
menningkatkan kenyamanan termal pengguna

Seimbang

Area semi-indoor mengoptimalkan fungsi pasar tidak hanya
sebagai pusat perekonomian lokal tetapi juga ruang interaksi
yang meningkatakn keberlanjutan fungsi bangunan hingga
jangka panjang
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HASIL RANCANGAN
o = |INKLUSIF

Menciptakan rancangan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kenyamanan seluruh
pengguna tidak dapat dipisahkan dengan penerapan nilai islami menciptakan bangunan
tanpa merusakan lingkungan dan menjaga kebersihan sehingga menghasilkan fungsionalitas
ruang maupun bangunan yang optimal dan berkelanjutan bahkan hingga jangka panjang

L] | 5 -

4! dAREL S| &

e ¥ ]

i

Terarah

Guiding block yang terhubung dari entrance hingga ke dalam
pasar memudahkan aksesibilitas pengguna berkebutuhan
khusus sehingga area pasar tetap dapat diakses dengan mudah
oleh seluruh pengguna

Terhubung
Lift memudahkan perpindahan pengguna antar lantai bagi
seluruh pengguna, termasuk pengguna berkebutuhan khusus

Mengalir

Lebar aksesibilitas yang mencukupi untuk dua arah pengunjung
dan kursi roda memudahkan aksesibilitas dan meningkatkan
kenyamanan pengguna tanpa mengurangi fungsi aksesibilitas

Seimbang

Terdapat rest area di tiap lantai sebagai ruang istirahat
pengguna berkebutuhan khusus meningkatkan keseimbangan
fungsi bagi seluruh pengguna dan kenyamanan pengguna
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5.1 KESIMPULAN

Pasar Blimbing merupakan salah satu ruang kota yang berperan sebagai sarana
perekonomian lokal. Semakin meningkatnya jumlah penduduk berpengaruh terhadap
semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat urban. Maka dari itu, diperlukan keberlanjutan
pasar bahkan hingga jangka panjang dalam upaya memeunhi kebutuhan masyarakat urban.
Namun, di era sekarang ini tidak sedikit pasar yang mengalami penurunan daya tarik di
tengah persaingan sarana perekonomian lainnya. Adapun beberapa aspek yang menjadi
pertimbangan masyarakat untuk ke pasar yakni tata ruang, kemudahan aksesibilitas dan
sirkulasi, kenyamanan, bahkan daya tarik viusal. Maka dari itu, diperlukan revitalisasi pasar
untuk mengoptimalkan potensi yang sudah ada sehingga berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat urban.

Dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan, diharapkan pasar tidak hanya sekadar ruang
interaksi sesaat dalam pemenuhan kebutuhan tetapi juga ruang interaksi sosial dengan
pengalaman ruang baru. Selain itu, diharapkan juga mampu meningkatkan daya tarik
pengguna untuk menjaga keberlanjutan fungsionalitas pasar di era yang serba modern.

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis dalam tugas akhir “Sustainable Marketplace:
Pasar Blimbing sebagai Pusat Perekonomian Lokal di Kota Malang” terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian dan perancangan lebih lanjut
terkait dengan konteks pendekatan. Dalam rancangan ii meggunakan pendekatan arsitektur
berkelanjutan. Ke depannya, pendekatan ini dapat dikaji lebih dalam lagi terkait aspek teknisi
struktur dan utilitas bangunan agar konsep yang direalisasikan dengan baik.

Selain itu, keterlibatan beebrapa pihak seperti pengelola pasar, pedagang, pemerintah
daerah, dan masyarakat diperlukan dalam pengembangan desain agar sesuai denagn
kebutuhan pengguna.

Pengembangan pendekatan arsitektur berkelanjutan perlu didukung dengan penerpan
teknologi bangunan yang inovatif dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengolahan
limbah terpadu dan penggunaan energi terbarukan serta pemilihan material lokal yang
berkelanjutan mendukung nilai ekologis di masa yang akan datang.
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PASAR
BLIMBING

S o
RERSS aa

Pasar Blimbing merupakan salah satu pusat perekonomian lokal di Kota Malang yang mengintegrasikan pendekatan arsitektur berkelanjutan, baik
aspek sosial, ekonomi, maupun budaya. Dengan pendekatan ini, diharapkan mampu menciptakan pasar yang tidak hanya sebagai sarana
perekonomian saja tetapi juga sarana interkasi sosial

SITEPLAN

~—

Terletak di Jalan Borobudur, Kota Malang yang berada dekat dengan jalan
poros kota menjadikan area yang strategis untuk menjadi ruang kota
berkelanjutan. Dengan luas 17.320 m? dan dikelilingi permukiman maupun
sarana perkotaan lainnya diharapkan mampu meningkatkan daya tarik
pengguna.

BACKGROUND ISSUE

“ Seiring berjalannya waktu,
pertumbuhan populasi semakin

e Pemisahan zona belum terbaca meningkat yang berpengaruh
o Aksesibilitas dan sirkulasi terhadap meningkatnya kebutuhan
pengguna kurang terarah masyarakat urban sehingga

e Pencahayaan dan penghawaan dibutuhkan penyediaan ruang kota
alami kurang optimal khususnya berkelanjutan, seperti pasar.
di dalam pasar

* Tidak ada fasad sebagai identitas Namun, beberapa pasar tradisional

penurunan daya tarik

mengalami
POTENSI terutama dari segi kualitas. Sehingga,

BarRER 3 diperlukan revitalisasi pasar untuk
¢ ben;lsa in K are;t agang menjaga keberlanjutan fungsi pasar
erdasarkan komoditas . . 3
hingga jangka panjang.
e Pemisahan aksesibilitas SR

beradasrkan
fungsi ruang
e Penggunaan bukaan sekaligus
sebagai estetika visual
e Fasad kontekstual
identitas tersendiri

pendgunay'<dan Berada di area perkotaan yang tidak

jauh dari permukiman warga dan
sarana kota lainnya menjadikan Pasar
Blimbing berpotensi dalam
keberlanjutan ekonomi hingga jangka
panjang.

sebagai

ISLAMIC INTEGRATION

4

Kebersihan adalah sebagian dari iman-HR. Bukhari

APPROACH

ARSITEKTUR KEBERLANJUTAN

Arsitektur keberlanjutan atau Sustainable Architecture adalah pendekatan
yang mengoptimalkan potensi sehingga meningkatkan keberlanjutan hingga

jangka panjang

Melibatkan sosial

Adaptif iklim

CONCEPT

é Nadi
Pusat kehidupan, aliran yang teratur 99

Tata ruang yang terarah menciptakan aliran sirkulasi yang tertata
Pusat kehidupan ekonomi sosial warga sekitar

Mengoptimalkan aliran elemen bangunan, seperti pengguna, cahaya,
udara, identitas lokal
Terarah
Menciptakan tata ruang yang terarah dengan pola pergerakan
taratur sehingga meningkatkan efisiensi aktivitas pengguna

dengan mempertimbangkan fungsi ruang dan pengguna

Mengalir

Menciptakan pergerakan elemen bangunan yang mengalir sehingga
menciptakan pergerakan setiap elemen yang berkesinambungan

Terhubung
Menciptakan konektivitas spasial yang menghubungkan antar ruang

Seimbang
ﬁé Menciptakan keseimbangan antara kenyamanan dan kebutuhan
\) pengguna sehingga menghadirkan pengalaman ruang yang

nyaman bagi seluruh pengguna




ANALYSIS
Minimnya fasilitas umum - e Pencahayaan dan penghawaan alami
Pemisahan area kurang optimal dalam pasar belum optimal

Standar dan kebutuhan ruang belum e Sirkulasi bau kurang optimal
terpenuhi

Aktivitas jual beli mengganggu
aksesibilitas

.

.

.

Beberapa aksesibilitas tidak
memenuhi standar lebar jalan
Pemisahan jalur belum optimal
Material aksesibilitas belum merata
Jalur masuk dan jalur keluar belum
terarah

SPATIAL PROGRAM

Taman semi-indoor ¢

e Tidak ada signage fasad yang ikonik
e Terdapat seng sebagai pembatas

kawasan pasar

Zoning ¢ Area bahan baku
Area primer yang dibagi menjadi dua massa Area servis ®
bangunan dikelilingi area sekunder dan S
penunjang i
e Jr
) £
Orientasi bangunan '
Bangunan memanjang dari timur barat
meminimalisir cahaya matahari dan udara '!\'..".q
. . -
berlebih serta mengoptimalkan keterbukaan ) ,}1.'-‘.“ i:;
aksesibilitas pengguna - Yy 3 ‘
ey e e S, —
R L ‘
e 'brc.': i A 4
Tata ruang M Taman semi-indoor 2 o P oy
Area terbangun terdiri dari dua massa e Eed
ban i i I Area siap saji/foodcourt = /
gunan yang difungsikan untuk area & ;
dagang basah, area dagang kering non o *9'@' c?:
pangan, dan area kering pangan yang [ Area bahan baku/pasar B
i f ¥
dlhubungkgn deng.an téman sebagai bukaan ' ® Foodcourt o
dan ruang interaksi sosial Parkir selatan @ ® Parkir timur
Bentuk
Atap miring dengan ketinggian yang berbeda —
mengoptimalkan sirkulasi udara dan cahaya
alami serta mengadaptasi curah hujan
|




HASIL RANCANGAN

FOODCOURT

Foodcourt merupakan area yang khusus menyediakan makanan dan
minuman siap saji sehingga berfungsi sebagai ruang makan yang
mendukung aktivitas kuliner bagi pengunjung. Berbeda dengan pasar
yang menjual bahan pokok untuk diolah kembali.

TAMAN SEMI INDOOR

1 4 Area semi indoor merupakan area yang menghubungkan antara
ﬂ = 4 i f - foodcourt dengan pasar. Sebagai transisi dari kedua massa bangunan
thw_ g sekaligus melengkapi fungsi pasar sebagai ruang interaksi sosial dan

¢ o 53 ' E rnengoptin alkar kenyan anan pengguna.
i !

Pasar merupakan area yang menjual bahan baku untuk diolah kembali.
Area pasar dibagi menjadi area basah dan kering yang dibedakan tiap
lantainya dan dikelompokkan tiap jenis produknya untuk memudahkan
keterbacaan ruang pengguna.




HASIL RANCANGAN

g ‘mIMETERAN 4 T~ e
m GROUND TANK g ‘\\
u POMPA S g \ m

B TANDON

MUSHOLA

. o . KIOS, MUSHOLA, TOILET
Lantai 4: Perhiasan, kerajinan

tangan, aksesoris, dan jasa servis DISTRIBUSI

SKEMA AIR BERSIH
o

Y

® TITIK LIMBAH \-‘

. BAK KONTROL
Lantai 2: Sembako, snack, dan

alat rumah tangga IPAL
PIPA LIMBAH
FOOdcourt SKEMA AIR KOTOR
o

FLOOR DRAIN
- BAK KONTROL

Lantai 1: Buah, sayur, daging, ayam, B
dan ikan

SNy GREASE TRAP
Foodcourt 4 R
/-

FLOOR DRAIN 4 \
BAK KONTROL. \

m GREASE TRAP
m IPAL

PIPA LIMBAH
SKEMA AIR LIMBAH

e ¥ // . JALUR DISTRIBUSI SAMPAH
/

TPS

| KIOS
® JALUR DISTRIBUSI SAMPAH

TPS

SKEMA SAMPAH
o

PLN
TRAFO

WPLN

b AUTOMATIC TRANSFER SWITCH (ATS)
B TRAFO >
RN GENSET

W AUTOMATIC TRANSER SWITCH (ATS) MAIN DISTRIBUTION PANEL (MDP)

4 Ty
GENSET R S

SUB DISTRIBUTION PANEL (SDP)
MAIN DISTRIBUTION PANEL (MDP) DISTRIBUSI
SUB DISTRIBUTION PANEL (SDP)

DISTRIBUSI

SKEMA ELEKTRIKAL
o

GROUND TANK

W GROUND TANK
m FIRE PUMP

HPIPA

B HYDRANT
SPRINKLER
TANGGA DARURAT

° SKEMA FIRE PROTECTION




SUSTAINABLE MARKETPLACE:

PASAR BL
PUSAT PE
KOTA MALANG

Nama : Zalfa Aliyah Kurniawati
Pembimbing 1 : Harida Samudro, M.Ars
Pembimbing 2 : Elok Mutiara, M.T.
Tipologi Bangunan : Pasar

Lokasi

Luas Tapak :17.320 m?

Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Jawa
Timur. Semakin meningkatnya jumlah populasi
masyarakat dan kebutuhan masyarakat urban
sehingga dibutuhkan ruang kota untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, salah satunya pasar. Pasar
tradisional merupakan salah satu aspek perekonomian
lokal yang berperan penting dalam pemenuhan
kebutuhan masyarakat urban. Namun, di era modern
ini, daya tarik masyarakat terhadap pasar tradisioanl
semakin menurun didukung dengan tingkat kelayakan
dan kenyamanan pasar vyang kurang optimal.
Sehingga, diperlukan upaya revitalisasi untuk
mengoptimalkan potensi yang sudah ada pada pasar
tradisional untuk meningkatkan daya tarik masyarakat
sekaligus menjaga keberlanjutan ekonomi dan

menciptakan ruang kota yang berkenlanjutan.

MBING SEBAGAI
REKONOMIAN LOKAL DI

: Jalan Borobudur No. 1, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur

Pasar Blimbing terletak di lokasi yang strategis
sehingga menjadi potensi tersendiri  untuk
meningkatkan daya tarik masyarakat sekitar. Namun,
kelayakan pasar Blimbing belum memenubhi
kebutuhan masyarakat, khususnya dalam aspek
kenyamanan. Kondisi eksisting Pasar Blimbing
menunjukkan adanya tata ruang yang kurang optimal,
sirkulasi pengguna yang kurang terarah, aksesibilitas
yang belum optimal, pencahayaan dan penghawaan
alami yang belum optimal, serta tidak adanya identitas
tersendiri yang membedakan dengan pasar tradisional
lainnya. Sehingga, dengan adanya revitalisasi
diharapkan mampu mengoptimalkan potensi pasar
yang sudah ada untuk memaksimalkan fungsi pasar
sekaligus sebagai ruang interaksi sosial dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.




Sebagai upaya dalam merespon kondisi tersebut,
maka dalam rancangan ini mengimplementasikan nilai
islami yang diambil dari Q.S. Al-A’raf ayat 56 dan
hadits tentang kebersihan. Penerapan nilai islami
tersebut pada kebersihan,
keseimbangan, kemaslahatan, dan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di bumi. Penerapan tersebut
perancangan yang menjaga
lingkungan sekaligus meningkatkan
mengoptimalkan fungsi
memenuhi  kebutuhan

menekankan

diwujudkan melalui
keberlanjutan
kualitas hidup pengguna,
pasar tardisional, dan
masyarakat. Sehingga diharapkan mampu
mengoptimalkan potensi yang sudah ada untuk
mengoptimalkan fungsi pasar tradisional.

Area parkir timur

Area parkir selatan

Penerapan nilai islami tersebut berfokus pada empat
aspek, yakni spatial organization melalui pemisahan
area basah dan kering sehingga menciptakan area
pasar yang bersih. Spatial connectivity diaplikasikan
melalui sirkulasi yang jelas dan aksesibilitas yang
ramah bagi seluruh pengguna. Environmental comfort
diaplikasikan melalui optimalisasi silang
sehingga mengoptimalkan sirkulasi cahaya dan udara
alami dalam ruangan. Identity expression diaplikasikan
melalui fasad yang memaksimalkan material lokal.
Penerapan nilai islami tersebut sebagai bentuk
implementasi dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi
pasar dan memenuhi kebutuhan masyarakat

ventilasi



Dalam rancangan ini, menggunakan pendekatan
“Arsitektur Berkelanjutan” vyang berfokus pada
merevitalisasi pasar dengan mengoptimalkan potensi
pasar yang sudah ada dengan memaksimalkan fungsi
pasar tardisional yang memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan tetap mempertimbangkan
keberlanjutan kualitas lingkungan hingga jangka
panjang. Melalui prinsip “nadi” diharapkan mampu
menciptakan pusat kehidupan yang teratur. Tidak
hanya pasar tradisional sebagai pusat perekonomian
lokal tetapi juga sebagai ruang interaksi
Mengoptimalkan fungsi pasar yang memenuhi
kebutuhan masyarakat melalui potensi yang sudah
ada sehingga lebih terarah, terhubung, mengalir, dan
seimbang.

sosial.

—-,’_

m

Foodcourt

Pada aspek “terarah”  diaplikasikan  melalui
menciptakan tata ruang yang terarah dengan pola
pergerakan vyang teratur sehingga meningkatkan
efisiensi seluruh aktivitas dan memenuhi kebutuhan
pengguna. Hal ini diterapkan melalui tatanan ruang
dan sirkulasi yang dibedakan tiap pengguna dan jenis
komoditasnya sehingga meningkatkan keterbacaan
ruang serta penerapan inklusif yang memudahkan

seluruh pengguna. Aspek “terhubung” diaplikasikan

melalui menciptakan konektivitas spasial yang
menghubungkan antar ruang dengan
mempertimbangkan fungsi dan pengguna. Hal ini

diterapkan tatanan ruang yang terbuka dan saling
terhubung sehingga meminimalisir titik temu dalam
satu area.



Aspek “mengalir” diaplikasikan dengan menciptakan
pergerakan elemen bangunan yang mengalir sehingga
menciptakan yang dan
berkesinambungan. Hal ini diterapkan dengan
mengoptimalkan bukaan, ruang terbuka, dan fasad
yang menciptakan pencahayaan dan penghawaan
alami di area pasar termasuk di dalam pasar. Ruang
terbuka dan saling terhubung juga menciptakan
sirkulasi mengalir di tiap area pasar bagi seluruh
pengguna. Dengan adanya guiding block di tiap area
pasar mendukung untuk mengarahkan pengguna
berkebutuhan khusus untuk tetap dapat beraktivitas
di dalam pasar. Sehingga dapat mengoptimalkan
fungsionalitas pasar dari berbagai aspek dan
memenuhi kebutuhan seluruh pengguna.

pergerakan dinamis

Area semi indoor

Los daging

Aspek “seimbang” diaplikasikan dengan menciptakan
keseimbangan antara fungsi ruang, proporsi ruang,
serta kenyamanan dan kebutuhan pengguna sehingga
menghadirkan pengalaman ruang yang nyaman bagi
seluruh pengguna. Hal tersebut diterapkan melalui
mempertimbangkan proporsi dan mengoptimalkan
fungsi area terbangun maupun area tidak terbangun.
Dengan adanya area tidak terbangun yang difungsikan
sebagai ruang transisi antara kedua massa sekaligus
sebagai ruang interaksi sosial mengoptimalkan fungsi
yang memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan
mempertimbangkan keempat aspek dan nilai islami
diharapkan mampu menciptakan pasar tradisional
yang memenuhi kebutuhan pengguna sebagai pusat
perekonomian lokal sekaligus ruang interaksi sosial.

Foodcourt

Kios sembako
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	90 cm

	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	MEJA KERAMIK
	MEJA POTONG DAN DISPLAY IKAN
	AREA PEDAGANG
	AREA PEMBELI
	TRENCH DRAIN
	DINDING KERAMIK
	HOLLOW GALVANIS
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	MEJA KERAMIK
	LANTAI EPOXY ANTI SLIP
	20 cm
	70 cm

	ISOMETRI KIOS IKAN
	MEJA POTONG DAN DISPLAY IKAN
	AREA PEDAGANG
	AREA PEMBELI
	TRENCH DRAIN
	ISOMETRI LOS IKAN
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	MEJA KERAMIK
	LANTAI EPOXY ANTI SLIP
	20 cm
	70 cm

	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	AREA PEMBELI
	ISOMETRI KIOS SEMBAKO
	60 cm
	40 cm

	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	DINDING BATA FINISHING CAT WASHABLE
	HOLLOW STEEL
	MULTIPLEKS HPL
	KACA TEMPERED DISPLAY
	HOMOGENEOUS TILE
	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	AREA PEMBELI
	ISOMETRI KIOS SNACK TIPE I
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	DINDING BATA FINISHING CAT WASHABLE
	HOLLOW STEEL
	MULTIPLEKS HPL
	100 cm

	KACA TERMPERED DISPLAY
	HOMOGENEOUS TILE
	AREA PEMBELI
	DISPLAY PRODUK
	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	40 cm

	MULTIPLEKS HPL
	40 cm
	60 cm

	KACA TERMPERED DISPLAY
	40 cm

	HOMOGENEOUS TILE
	ISOMETRI KIOS SNACK TIPE II
	AREA PEMBELI
	DISPLAY PRODUK
	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	ISOMETRI KIOS ALAT RUMAH TANGGA
	30 cm
	60 cm
	40 cm

	HOLLOW GALVANIS
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	DINDING BATA FINISHING CAT WASHABLE
	MULTIPLEKS HPL
	HOLLOW GALVANIS
	HOMOGENEOUS TILE
	AREA PEMBELI
	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	DISPLAY PRODUK
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	80 cm
	60 cm

	MULTIPLEKS HPL
	40 cm

	LANTAI SPC
	ISOMETRI KIOS SEPATU
	AREA PEMBELI
	FITTING AREA
	DISPLAY PRODUK
	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	HOLLOW GALVANIS
	60 cm

	GYPSUM PAINTED WALL
	40 cm
	60 cm

	MULTIPLEKS HPL
	40 cm

	LANTAI VINYL
	ISOMETRI KIOS PAKAIAN
	DISPLAY PRODUK
	AREA PEMBELI
	KASIR
	ISOMETRI KIOS TEKSTIL
	HOLLOW GALVANIS
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	MULTIPLEKS HPL
	DINDING BATA FINISHING CAT WASHABLE
	100 cm

	KACA TERMPERED DISPLAY
	LANTAI VINYL
	AREA PEMBELI
	KASIR
	DISPLAY PRODUK
	ISOMETRI KIOS KERAJINAN TANGAN
	40 cm
	60 cm
	40 cm

	HOLLOW GALVANIS
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	DINDING BETON EKSPOS
	MULTIPLEKS HPL
	LANTAI VINYL
	AREA PEMBELI
	DISPLAY PRODUK
	KASIR
	DISPLAY PRODUK
	HOLLOW GALVANIS
	30 cm

	LAMINATE WALL PANEL
	40 cm

	MULTIPLEKS HPL
	100 cm

	PEGBOARD DISPLAY
	KACA TEMPERED DISPLAY
	LANTAI VINYL
	ISOMETRI KIOS AKSESORIS
	AREA SERVIS
	AREA PEMBELI
	KASIR
	ISOMETRI KIOS JASA SERVIS
	20 cm
	30 cm
	100 cm

	HOLLOW GALVANIS
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW STEEL
	MULTIPLEKS HPL
	KACA TEMPERED DISPLAY
	LANTAI VINYL
	DINDING BATA FINISHING CAT WASHABLE
	AREA PEMBELI
	KASIR
	DISPLAY PRODUK
	HOLLOW GALVANIS
	ACCENT PANEL VENEER
	SOLID SURFACE
	100 cm

	MULTIPLEKS HPL
	KACA TERMPERED DISPLAY
	LANTAI VINYL
	ISOMETRI KIOS PERHIASAN
	DISPLAY PRODUK
	AREA PEDAGANG
	AREA PERSIAPAN MAKANAN
	TRENCH DRAIN
	AREA PEMBELI
	PANEL ACP (ALUMUNIUM COMPOSITE PANEL)
	HOLLOW GALVANIS
	BACKSPLASH KERAMIK
	60 cm

	KACA TEMPERED DISPLAY
	COUNTER SOLID SURFACE
	MULTIPLEKS HPL
	80 cm

	HOMOGENEOUS TILE
	ISOMETRI KIOS FOODCOURT
	ENTRANCE
	SEATING AREA
	SEATING AREA
	BATU KORAL
	RUMPUT GAJAH MINI
	KOLAM
	CONCRETE EXPOSED FINISH
	WPC DECKING
	GUIDING BLOCK
	103,00
	10,00
	10,00
	103,00
	4,00
	6,00
	6,00
	6,00
	6,00

	TAMPAK DEPAN FASAD
	BAJA GALVANIS
	ROSTER
	WPC VERTICAL SLATS
	RANGKA BAJA
	TEMPERED GLASS
	PLANTER BOX
	VEGETASI GANTUNG (LEE KUAN YEW)
	GROUND TANK
	PDAM
	POMPA
	TANDON
	METERAN
	DISTRIBUSI



	PDAM
	IPAL
	BAK KONTROL
	TITIK LIMBAH

	TITIK LIMBAH
	IPAL
	GREASE TRAP
	BAK KONTROL
	FLOOR DRAIN
	TPS
	ORGANIK
	ANORGANIK
	RESIDU
	KIOS
	JALUR DISTRIBUSI SAMPAH

	KIOS
	PLN
	GENSET
	TRAFO

	PLN
	GROUND TANK
	FIRE PUMP
	HYDRANT
	GROUND TANK
	SPRINKLER
	ATAP BITUMEN
	RANGKA ATAP BESI HOLLOW
	SKYLIGHT POLYCARBONATE
	KOLOM DAN BALOK BETON
	SECONDARY SKIN KAYU
	ROSTER
	DINDING BATA RINGAN
	PELAT LANTAI
	PERSPEKTIF KAWASAN
	PERSPEKTIF ENTRANCE DEPAN
	PERSPEKTIF PARKIR TIMUR
	PERSPEKTIF ENTRANCE TIMUR
	PERSPEKTIF AREA SERVIS
	PERSPEKTIF AREA SEMI INDOOR
	PERSPEKTIF KOLAM SEMI INDOOR
	PERSPEKTIF FFOODCOURT
	PERSPEKTIF FOODCOURT LANTAI 2
	PERSPEKTIF FOODCOURT LANTAI 3
	PERSPEKTIF JEMBATAN SEMI INDOOR
	PERSPEKTIF ENTRANCE PASAR
	PERSPEKTIF LOS BUAH
	PERSPEKTIF LOS SAYUR
	PERSPEKTIF LOS DAGING DAN AYAM
	PERSPEKTIF LOS IKAN
	PERSPEKTIF KIOS SEMBAKO
	PERSPEKTIF KIOS SNACK TIPE I
	PERSPEKTIF KIOS SNACK TIPE II
	PERSPEKTIF KIOS ALAT RUMAH TANGGA
	PERSPEKTIF KIOS SEPATU
	PERSPEKTIF KIOS PAKAIAN
	PERSPEKTIF KIOS TEKSTIL
	PERSPEKTIF KIOS PERHIASAN
	PERSPEKTIF KIOS KERAJINAN TANGAN
	PERSPEKTIF KIOS AKSESORIS
	PERSPEKTIF KIOS JASA SERVIS

	PASAR
	BLIMBING
	Pasar Blimbing merupakan salah satu pusat perekonomian lokal di Kota Malang yang mengintegrasikan pendekatan arsitektur berkelanjutan, baik aspek sosial, ekonomi, maupun budaya. Dengan pendekatan ini, diharapkan mampu menciptakan pasar yang tidak hanya sebagai sarana perekonomian saja tetapi juga sarana interkasi sosial
	SITE CONTEXT
	ISLAMIC INTEGRATION
	SITEPLAN
	Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. (Q.S. Al-A’raf:56)
	Kebersihan adalah sebagian dari iman-HR. Bukhari


	APPROACH
	ARSITEKTUR KEBERLANJUTAN
	Arsitektur keberlanjutan atau Sustainable Architecture adalah pendekatan yang mengoptimalkan potensi sehingga meningkatkan keberlanjutan hingga jangka panjang
	Terletak di Jalan Borobudur, Kota Malang yang berada dekat dengan jalan poros kota menjadikan area yang strategis untuk menjadi ruang kota berkelanjutan. Dengan luas 17.320 m² dan dikelilingi permukiman maupun sarana perkotaan lainnya diharapkan mampu meningkatkan daya tarik pengguna.
	Material lokal
	Melibatkan sosial

	BACKGROUND ISSUE
	ISU
	Pemisahan zona belum terbaca
	Aksesibilitas dan sirkulasi pengguna kurang terarah
	Pencahayaan dan penghawaan alami kurang optimal khususnya di dalam pasar
	Tidak ada fasad sebagai identitas

	POTENSI
	Pemisahan area dagang berdasarkan komoditas
	Pemisahan aksesibilitas beradasrkan pengguna dan fungsi ruang
	Penggunaan bukaan sekaligus sebagai estetika visual
	Fasad kontekstual sebagai identitas tersendiri
	Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan populasi semakin meningkat yang berpengaruh terhadap meningkatnya kebutuhan masyarakat urban sehingga dibutuhkan penyediaan ruang kota berkelanjutan, seperti pasar.
	Namun, beberapa pasar tradisional mengalami penurunan daya tarik terutama dari segi kualitas. Sehingga, diperlukan revitalisasi pasar untuk menjaga keberlanjutan fungsi pasar hingga jangka panjang.
	Berada di area perkotaan yang tidak jauh dari permukiman warga dan sarana kota lainnya menjadikan Pasar Blimbing berpotensi dalam keberlanjutan ekonomi hingga jangka panjang.
	Adaptif iklim

	CONCEPT
	Nadi Pusat kehidupan, aliran yang teratur
	Tata ruang yang terarah menciptakan aliran sirkulasi yang tertata
	Pusat kehidupan ekonomi sosial warga sekitar
	Mengoptimalkan aliran elemen bangunan, seperti pengguna, cahaya, udara, identitas lokal
	Terarah Menciptakan tata ruang yang terarah dengan pola pergerakan taratur sehingga meningkatkan efisiensi aktivitas pengguna
	Terhubung Menciptakan konektivitas spasial yang menghubungkan antar ruang dengan mempertimbangkan fungsi ruang dan pengguna
	Mengalir Menciptakan pergerakan elemen bangunan yang mengalir sehingga menciptakan pergerakan setiap elemen yang berkesinambungan
	Seimbang Menciptakan keseimbangan antara kenyamanan dan kebutuhan pengguna sehingga menghadirkan pengalaman ruang yang nyaman bagi seluruh pengguna



	ANALYSIS
	SPATIAL PROGRAM
	Tata ruang Area terbangun terdiri dari dua massa bangunan yang difungsikan untuk area dagang basah, area dagang kering non pangan, dan area kering pangan yang dihubungkan dengan taman sebagai bukaan dan ruang interaksi sosial


	HASIL RANCANGAN
	FOODCOURT
	TAMAN SEMI INDOOR
	PASAR
	HASIL RANCANGAN
	PDAM
	TITIK LIMBAH
	BAK KONTROL
	IPAL
	PIPA LIMBAH
	SKEMA AIR KOTOR
	TITIK LIMBAH
	BAK KONTROL
	IPAL
	FLOOR DRAIN


	SUSTAINABLE MARKETPLACE: PASAR BLIMBING SEBAGAI PUSAT PEREKONOMIAN LOKAL DI KOTA MALANG
	Nama Pembimbing 1 Pembimbing 2 Tipologi Bangunan Lokasi Luas Tapak
	: Zalfa Aliyah Kurniawati : Harida Samudro, M.Ars : Elok Mutiara, M.T. : Pasar : Jalan Borobudur No. 1, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur : 17.320 m²
	Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Jawa Timur. Semakin meningkatnya jumlah populasi masyarakat dan kebutuhan masyarakat urban sehingga dibutuhkan ruang kota untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, salah satunya pasar. Pasar tradisional merupakan salah satu aspek perekonomian lokal yang berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat urban. Namun, di era modern ini, daya tarik masyarakat terhadap pasar tradisioanl semakin menurun didukung dengan tingkat kelayakan dan kenyamanan pasar yang kurang optimal. Sehingga, diperlukan upaya revitalisasi untuk mengoptimalkan potensi yang sudah ada pada pasar tradisional untuk meningkatkan daya tarik masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan ekonomi dan menciptakan ruang kota yang berkenlanjutan.
	Pasar Blimbing terletak di lokasi yang strategis sehingga menjadi potensi tersendiri untuk meningkatkan daya tarik masyarakat sekitar. Namun, kelayakan pasar Blimbing belum memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya dalam aspek kenyamanan. Kondisi eksisting Pasar Blimbing menunjukkan adanya tata ruang yang kurang optimal, sirkulasi pengguna yang kurang terarah, aksesibilitas yang belum optimal, pencahayaan dan penghawaan alami yang belum optimal, serta tidak adanya identitas tersendiri yang membedakan dengan pasar tradisional lainnya. Sehingga, dengan adanya revitalisasi diharapkan mampu mengoptimalkan potensi pasar yang sudah ada untuk memaksimalkan fungsi pasar sekaligus sebagai ruang interaksi sosial dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

	Sebagai upaya dalam merespon kondisi tersebut, maka dalam rancangan ini mengimplementasikan nilai islami yang diambil dari Q.S. Al-A’raf ayat 56 dan hadits tentang kebersihan. Penerapan nilai islami tersebut menekankan pada kebersihan, keseimbangan, kemaslahatan, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Penerapan tersebut diwujudkan melalui perancangan yang menjaga keberlanjutan lingkungan sekaligus meningkatkan kualitas hidup pengguna, mengoptimalkan fungsi pasar tardisional, dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga diharapkan mampu mengoptimalkan potensi yang sudah ada untuk mengoptimalkan fungsi pasar tradisional.
	Penerapan nilai islami tersebut berfokus pada empat aspek, yakni spatial organization melalui pemisahan area basah dan kering sehingga menciptakan area pasar yang bersih. Spatial connectivity diaplikasikan melalui sirkulasi yang jelas dan aksesibilitas yang ramah bagi seluruh pengguna. Environmental comfort diaplikasikan melalui optimalisasi ventilasi silang sehingga mengoptimalkan sirkulasi cahaya dan udara alami dalam ruangan. Identity expression diaplikasikan melalui fasad yang memaksimalkan material lokal. Penerapan nilai islami tersebut sebagai bentuk implementasi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi pasar dan memenuhi kebutuhan masyarakat
	Dalam rancangan ini, menggunakan pendekatan “Arsitektur Berkelanjutan” yang berfokus pada merevitalisasi pasar dengan mengoptimalkan potensi pasar yang sudah ada dengan memaksimalkan fungsi pasar tardisional yang memenuhi kebutuhan masyarakat dengan tetap mempertimbangkan keberlanjutan kualitas lingkungan hingga jangka panjang. Melalui prinsip “nadi” diharapkan mampu menciptakan pusat kehidupan yang teratur. Tidak hanya pasar tradisional sebagai pusat perekonomian lokal tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial. Mengoptimalkan fungsi pasar yang memenuhi kebutuhan masyarakat melalui potensi yang sudah ada sehingga lebih terarah, terhubung, mengalir, dan seimbang.
	Pada aspek “terarah” diaplikasikan melalui menciptakan tata ruang yang terarah dengan pola pergerakan yang teratur sehingga meningkatkan efisiensi seluruh aktivitas dan memenuhi kebutuhan pengguna. Hal ini diterapkan melalui tatanan ruang dan sirkulasi yang dibedakan tiap pengguna dan jenis komoditasnya sehingga meningkatkan keterbacaan ruang serta penerapan inklusif yang memudahkan seluruh pengguna. Aspek “terhubung” diaplikasikan melalui menciptakan konektivitas spasial yang menghubungkan antar ruang dengan mempertimbangkan fungsi dan pengguna. Hal ini diterapkan tatanan ruang yang terbuka dan saling terhubung sehingga meminimalisir titik temu dalam satu area.
	Aspek “mengalir” diaplikasikan dengan menciptakan pergerakan elemen bangunan yang mengalir sehingga menciptakan pergerakan yang dinamis dan berkesinambungan. Hal ini diterapkan dengan mengoptimalkan bukaan, ruang terbuka, dan fasad yang menciptakan pencahayaan dan penghawaan alami di area pasar termasuk di dalam pasar. Ruang terbuka dan saling terhubung juga menciptakan sirkulasi mengalir di tiap area pasar bagi seluruh pengguna. Dengan adanya guiding block di tiap area pasar mendukung untuk mengarahkan pengguna berkebutuhan khusus untuk tetap dapat beraktivitas di dalam pasar. Sehingga dapat mengoptimalkan fungsionalitas pasar dari berbagai aspek dan memenuhi kebutuhan seluruh pengguna.
	Aspek “seimbang” diaplikasikan dengan menciptakan keseimbangan antara fungsi ruang, proporsi ruang, serta kenyamanan dan kebutuhan pengguna sehingga menghadirkan pengalaman ruang yang nyaman bagi seluruh pengguna. Hal tersebut diterapkan melalui mempertimbangkan proporsi dan mengoptimalkan fungsi area terbangun maupun area tidak terbangun. Dengan adanya area tidak terbangun yang difungsikan sebagai ruang transisi antara kedua massa sekaligus sebagai ruang interaksi sosial mengoptimalkan fungsi yang memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan mempertimbangkan keempat aspek dan nilai islami diharapkan mampu menciptakan pasar tradisional yang memenuhi kebutuhan pengguna sebagai pusat perekonomian lokal sekaligus ruang interaksi sosial.
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